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Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang sulit dalam menerjemahkan ayat 
maupun hadits kedalam bahasa Indonesia pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits. 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran Make-a Match 
pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas VIII MTsS Pandrah? (2) Bagaimana 
aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Make a Match pada mata 
pelajaran Al-Qur'an Hadits di kelas VIII MTsS Pandrah? (3) Bagaimana hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Haditskelas VIII MTsS Pandrah 
setelah penerapan model Make-a Match? Penelitian menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) bersifat kualitatif, 
objeknya adalah proses pembelajaran. Pengumpulan data dengan teknik observasi, 
tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran pada materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku pada 
siklus I dengan nilai angka 89,58 kategori baik sekali, pada siklus II memperoleh 
nilai 94,23 kategori baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam 
penerapan model Make-a Matchsangat baik sekali dalam membimbing siswa 
menerjemahkan ayat/hadits. Aktivitas siswa dalam penerapan Make-a Match 
Materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku siklus I memperoleh nilai 65,38 
kategori cukup, pada siklus II memperoleh nilai 80.76dengan kategori baik sekali. 
Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam menerjemahkan ayat/hadits 
melalui model Make-a Matchbisamembuat siswa lebih aktif.Hasil belajar siswa 
yang di perolehsetelah penerapan model Make-a Matchpada mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku,siklus I memperoleh 
nilai ketuntasansecara klasikal yaitu 65, dan pada siklus II dengan nilai 90. Maka 
dapat disimpulkan bahwasiswa kelas VIII MTsS Pandrah dalam menerjemahkan 
ayat/hadits hasilnya tuntas secara klasikal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Pengertian model make-a match, model, menurut KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) adalah contoh, pola acuan ragam, macam dan sebagainya, 
barang tiruan yang kecil dan tepat seperti yang ditiru.
1
 Model pembelajaran make 
a match adalah pembelajaran menggunakan kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut 
terdiri dari kartu yang berisi soal dan kartu yang lainnya berisi jawaban dari soal-
soal tersebut.  
Madrasah Tsanawiyah Pandrah, terdapat dua orang guru Al-Qur’an Hadits 
satu mengajar di kelas VII satunya lagi mengajar di kelas VIII dan VIIII.  Salah 
satu guru pembelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII sering menggunakan motode 
tanya jawab, menulis ayat/hadis dipapan tulis. Kemudian guru menggaris bawahi 
ayat/hadits untuk ditanyakan terjemahannya kepada siswa. Siswa menjawabnya 
dengan melihat buku, guru lebih memfokuskan kepada siswa yang duduk di 
bangku depan dari pada siswa yang duduk di bangku belakang. Sampai akhir jam 
pempelajaran guru hanya menggunakan metode tanya jawab.  
Siswa yang duduk di bangku belakang mareka tidak memerhatikan guru 
dan asik sendiri, ketika guru bertanya apa terjemahan kata dari ayat maupun hadits 
tersebut, siswa tidak mengetahuinya. Penyebabnya salah satuya adalah karena 
siswa hanya menghafalkan hadits atau ayat serta tidak mengetahui terjemahan dan 
makna dari yang telah di hafalkannya, akan tetapi guru juga sangat kurang dalam 
menerapkan model pembelajaran dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Guru dapat menggunakan berbagai macam metode/model pembelajaran 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Supaya dengan menggunakan berbagai metode atau media dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, bisa digunakan untuk memperbaiki dan meningkatan hasil 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam menerjemahkan ayat/hadits. 
                                                             
1
Tim Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta:Pustaka Phonix, 
2010), h .581. 
Hasil belajar siswa MTsS Pandrah baik, siswa semua dianggap tuntas mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan mencapai nilai KKM, akan tetapi sangat 
sedikit siswa yang memperoleh nilai diatas KKM dalam mata pelajaran al-Qur’an 
Hadits. Ketika siswa mengikuti UN tahun lalu banyak terdapat siswa yang 
kesulitan dalam menerjemahkan ayat/hadits yang terdapat pada soal Al-Qur’an 
Hadits. Sehingga mempengaruhi nilai siswa, dan ada beberapa siswa yang tidak 
lulus UN.  
Nilai KKM di  kelas VIII MTsS Pandrah adalah 70. Penelitian ini akan 
melihat nilai hasil belajar dari guru Al-Qur’an Hadits, dan akan membandingkan 
dengan nilai hasil belajar siswa yang di peroleh dari penerapan model 
pembelajaran make-a match. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk menjawab persoalan ini dapat di jabarkan dalam pertanyaan berikut 
ini: 
1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran make-a 
match pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas VIII MTsS Pandrah? 
2. Bagaimana aktivitas siswa di dalam model pembelajaran make-a match 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas VIII MTsS Pandrah? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 
kelas VIII MTsS Pandrah setelah penerapan model make-a match? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menjawab  pertanyaan tersebut di jabarkan dalam penelitian berikut 
ini: 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model 
pembelajaran make-a match pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas 
VIII MTsS Pandrah 
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam model pembelajaran make a 
match pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas VIII MTsS Pandrah 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
kelas VIII MTsS Pandrah setelah penerapan model make-a match? 
 D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mamfaat Praktis 
a Bagi peserta didik 
Melatih siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran al-
Qur’an Hadits. Model make-a match dapat memperdalam pemahaman 
siswa tentang kosa kata/mufradat dari ayat maupun hadits didalam mata 
pelajaran al-Qur’an Hadits. 
 
b Bagi guru 
Penelitian ini dapat menginformasikan kepada tenaga kependidikan 
bagaimana cara peserta menerapkan model make-a match 
c Bagi sekolah 
Menjadi bahan kajian, dan dapat menambahkan wawasan serta dapat 
memberikan bahan masukan bagi guru Al-Qur’an Hadits supaya terus 
meningkat hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran make-a 
match. 
d Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambahkan pengalaman baru dalam menerapkan 
model pembelajaran make-a match. Dengan menggunakan model 
pembelajaran make-a match, yang sesuai dengan materi Kugapai Rezeki-
Mu dengan Ikhtiarku. 
2. Mamfaat Teoritis 
Penelitian ini di harapkan akan bermamfaat sebagai informasi baru dari 
sebuah proses pembelajaran yang akan memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di madrasah 
maupun di sekolah. 
 
E. Kajian Relevan 
Telaah pustaka yang telah di telusuri dari berbagai sumber yang ada 
dipustaka, maka peneliti hanya mengambil sumber yang berkenaan dengan  
penerapan model pembelajaran make-a match. Hal ini supaya mudah di pahami 
letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang lain. Berikut ini 
penelusuran yang dianggap relevan adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dahniati mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan (FTK) prodi Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah (PGMI) 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran SAINS Dikelas V MIN MIRUK ACEH 
BESAR”. Menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model  
pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match  di kelas VA MIN MIRUK 
ACEH BESAR, sudah tuntas secara individu yaitu terdapat 19 siswa yang 
tuntas, sedangkan dengan presentase keberhasilan secara klasikal mencapai, 
82,60%.
2
 
 
F. Sistimatika Pembahasan 
Agar penelitian ini lebih fokus, maka di sajikan sistematika pembahasan 
sebagai gambaran umum dalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan 
tersebut adalah sebagai berikut :   
BAB I adalah pendahuluan yang  membahas tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu 
yang relavan, sistematika pembahasan dan penjelasan istilah.  
BAB II adalah landasan teoritis yang terdiri dari:pengertian belajar, 
pengertian penerapan, pengertian hasil belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, pengertian model make-a match, langkah-langkah model 
make-a match,aktivitas belajar siswa melalui make-a match, pengertian Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), mamfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK), materi 
pelajaran Kugapa Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku. 
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 Dahniah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran SAINS Dikelas V MIN MIRUK ACEH 
BESAR, skripsi tidak di terbitkan, (Banda Aceh:2016), h. 68. 
BAB III adalah metode penelitian yang berisi tentang:jenis penelitian, 
populasi dan sampel, kehadiran peneliti di lapangan, sumber data, teknik 
pengumpulan data, analisis data, lokasi penelitian. 
BAB IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari:deskripsi hasil penelitian, 
hasil belajar siklus I dan siklus II, uraian hasil penelitian. 
BAB V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
G. Penjelasan Istilah 
1. Model  
Dalam KBBI model artinya contoh, pola acuan ragam, macam dalam arti 
kata barang tiruan yang kecil dan tepat seperti yang ditiru.
3
Adapun model yang di 
maksud dalam skripsi ini adalah model make-a match yang diterapkan dalam 
proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits.  
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
proses belajar. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun hasil belajar 
yang di maksudkan dalam skripsi ini adalah hasil belajar siswa, pada materi 
Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku dengan penerapan model make-a match. 
3. Al-Qur’an Hadits 
Istilah al-Qur’an Hadits terdiri dari dua kata yaitu al-Qur’an dan Hadits, 
dalam Al-Qur’an  secara istilah adalah kalam Allah swt yang merupakan mukjizat 
yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw yang ditulis, 
dimushaf dan diriwayatkan dengan mutawatir dan membacanya adalah ibadah. 
Sedangkan pengertian hadits secara istilah adalah seluruh perkataan, perbuatan 
dan ihwal tentang Nabi Muhammad saw. Menurut Yusuf Al-Qardhawi hadits 
adalah segala sesuatu yang bersumber dari nabi saw, baik itu berupa perkataan 
(qauliyah), perbuatan (fi’liyah), maupun ketetapannya (taqrir).4 
                                                             
3
 Tim Pustaka Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru..., h. 581. 
4
 Yusuf Al-Qardhawi, Pengantar Studi Hadits, (Bandung:Pustaka Setia, 2007), h. 7. 
Adapun Al-Qur’an Hadits yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII di MTsS Pandrah, materinya tentang 
Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku.  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Belajar 
Menurut Muhammad Uzer Usman belajar adalah perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara suatu individu dengan individu 
lainnya dan antara ndividu dengan lingkungannya
1
 Jadi belajar adalah perilaku 
maupun keinginan seseorang untuk mengubah dirinya menjadi lebih baik dari 
berbagai pengalaman. 
Menurut Mardianto belajar adalah: 
1. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang di lakukan secara 
bersungguh-sunguh, sistematis dengan mendayagunakan semua potensi  
yang di miliki, baik fisik maupun mental. 
2. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 
perubahan tingkah laku di harapkan kearah positif dan kedepan 
3. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap 
negatif menjadi sikap positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan 
lain sebagainya. 
4. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan 
buruk, menjadi kebiasaaan baik. Kebiasaan buruk yang di rubah tersebut  
untuk menjadi bekal  hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana yang 
di anggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk di hindari  dan mana pula 
yang harus di pelihara. 
5. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai 
bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak 
dapat menulis menjadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu 
berhitung dan lain sebagainya. 
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 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2000), h.5. 
6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya 
keterampilan bidang olah raga,kesenian, bidang teknik dan sebagainya.
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Belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah belajar menerjemahkan 
ayat/hadits  mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi Kugapai Rezeki-Mu 
dengan Ikhtiarku dengan model Make-a Match. 
 
B. Pengertian Penerapan  
Menurut Riant Nugroho “penerapan pada prinsipnya cara dilakukan agar 
dapat mencapai tujuan yang di inginkan”. 3 Berdasarkan pengertian penerapan 
dari pendapat diatas maka dapat di simpulkan bahwa yang di maksud penerapan 
di dalam skripsi ini yaitu mempraktekkan langkah-langkah model make-a match 
untuk melihat hasil belajar siswa dalam menerjemahkan ayat/hadits.  
 
C. Pengertian Hasil Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 
Hasil belajar terdiri dari dua suku kata yaitu “hasil” dan “belajar” Dalam 
KBBI hasil memiliki beberapa arti 1) sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) 
pendapatan;perolehan;buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku 
atau tanggapan  yang di sebabkan oleh pengalaman.
4
 
Hasil belajar sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena hasil 
belajar adalah tujuan yang di harapkan setelah kegiatan belajar mengajar di 
laksanakan. Hasil belajar dapat di ketahui setelah kegiatan belajar mengajar 
selesai di laksanakan, apakah sudah tercapai tujuan yang di harapkan ataupun 
masih belum tercapai. Guru mempunyai peran yang besar untuk membawa siswa 
mencapai hasil belajar yang di harapkan, dengan menggunakan model-model 
pembelajaran untuk membuat pembelajaran supaya mudah di pahami oleh siswa. 
Menurut Oemar Hamalik “Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
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menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti”.5 Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang di peroleh siswa setelah adanya kegiatan belajar dari berbagai 
macam usaha untuk memperoleh prestasi yang optimal. Karena belajar merupakan 
suatu proses dari siswa untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang lebih 
baik dengan yang sebelumnya. Biasanya dalam proses pembelajaran guru sudah 
menetapkan tujuan belajar yang ingin dicapai, dan yang di katakan siswa yang 
berhasil dalam belajar adalah sudah berhasil mencapai tujuan belajar tersebut.   
Dengan demikian jelas bahwa hasil belajar adalah hasil yang di peroleh 
setelah pembelajaran di lakukan dan terjadinya perubahan tingkah perilaku serta 
sesuai dengan pembelajaran.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di mulai dengan 
keberhasilan dalam belajar yang di pengaruhi oleh banyak faktor yang saling 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya “Faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa dapat di golongkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal”. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri.
6
 Faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan kehidupan sehari-hari 
siswa itu sendiri. Faktor eksternal meliputi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, 
sekolah, dan faktor masyarakat.
7
 
Faktor keluarga merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada belajar 
anak, karena keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak sebelum 
anak mengenal Paud, Tk, MIN, MTSN, MAN dan perguruan tinggi. Didalam 
keluarga orang tua di tuntut dapat memberikan keteladanan kepada anak, apabila 
orang tua tidak dapat memberikan keteladanan kepda anak , maka anak akan 
menganggap rendah orang tua, dan kehilangan wibawa orang tua di mata anak. 
Dengan demikian sulit membentuk kepribadian sang anak. Keteladanan 
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merupakan prioritas yang harus di tanamkan dan di contohkan kepada anak, 
sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 
                       
              
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Al-Ahzab 
ayat 21). 
Ayat di atas menjelaskan tentang peran serta tanggung jawab orang tua 
untuk menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang baik bagi anaknya, sebagai 
penyemangat bagi anak dalam memulai suatu pendidikan yang bersifat duniawi 
maupun ukhrawi. Dasar pendidikan rumah tangga yang kuat akan memberikan 
arti penting untuk dapat mendorong keberhasilan belajar anak di sekolah. 
Surat At-Tahrim ayat 6 juga menjelaskan tentang besarnya peran serta 
tanggung jawab orang tua terhadap anak, yaitu: 
                       
                      
      
Artinya : Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-
Tahrim ayat 6). 
Ayat diatas menjelaskan tentang kewajiban orang tua dalam mendidik dan 
membesarkan anak kejalan yang di ridhoi oleh Allah, dan menghindarkannya dari 
jalan yang di murkai oleh Allah Swt. Karena sesungguhnya tanggung jawab orang 
tua bukan hanya sebatas di dunia saja, akan tetapi di akhirat kelak lebih besar lagi 
pertanggung jawaban di hadapan Allah Swt. Sehingga baik buruknya didikan 
orang tua akan menentukan nasib anaknya, yang harus memilih syurga atau 
neraka.  
 Madrasah merupakan faktor kedua setelah orang tua yang mendorong 
keberhasilan siswa. Menurut Purwanto Ngalim“ Hambatan terhadap kemajuan 
belajar tidak saja bersumber dari siswa akan tetapi kemungkinan faktor sekolah 
juga dapat menimbulkan kesulitan belajar”8 Contohnya, apabila guru yang selalu 
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperhatikan sikap yang 
baik dan rajin, dalam belajar, rajin membaca dan berdiskusi, maka siswa akan 
menunjukkan sikap yang sama dengan guru. Faktor sekolah lainnya seperti buku 
kurikulum tidak di ganti, sehingga ketika UN banyak siswa yang tidak lulus 
sebagaimana pernah terjadi di salah satu.  
 Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor Internal 
a Faktor jasmaniah diantaranya:faktor kesehatan dan cacat tubuh 
b Faktor psikologis diantaranya:intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi kematangan dan kesiapan 
c Faktor kelelahan diantaranya:kelelahan fisik atau jasmani, dan kelelahan 
batin/rohani. 
2. Faktor Eksternal 
a Faktor keluarga, diantaranya:cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah. Keadaan ekonomi keluarga dan latar 
belakang kebudayaan. 
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b Faktor madrasah meliputi: metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru 
dan siswa, disiplin madrasah dan keadaan gedung. 
c Faktor masyarakat meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
masa dan teman bergaul.
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D. Pengertian Model Make a Match 
Model make a match adalah pembelajaran yang teknik mengajarnya 
dengan mencari pasangan melalui kartu pertanyaan dan jawaban yang harus 
ditemukan dan didiskusikan oleh pasangan siswa tersebut. Model make a match 
atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Model pembelajaran make a match adalah satu model pembelajaran yang 
berorientasi pada permainan. Prinsip-prinsip model make a match antara lain: 
a. Anak belajar melalui berbuat 
b. Anak belajar melalui panca indra 
c. Anak belajar melalui bahas 
d. Anak belajar melalui bergerak 
Tujuan dari pembelajaran dengan model make a match adalah untuk 
melatih peserta didik agar lebih cermat dan dan lebih kuat pemahamannya 
terhadap suatu materi pokok. Siswa di latih berpikir cepat sambi menganalisis dan 
berinteraksi sosial.  
Adanya model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan (make a 
match) siswa lebih aktif untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Disamping 
itu make a match) juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
mengeluarkan pendapat serta berinteraksi dengan siswa yang menjadikan aktif 
dalam kelas.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, sangat mempengaruhi 
dalam memilih metode pembelajaran. Setidaknya, ada tiga tujuan penerapan 
metode make a match yaitu: 
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a. Pendalaman materi 
b. Menggali materi, dan 
c. Untuk selingan 
 Pengembangan model make a match, pada mulanya merancang metode ini 
untuk pendalaman materi. Siswa melatih siswa menguasai materi dengan cara 
memasangkan antara pertanyaan dan jawaban. Jika tujuan ini yang dipakai, maka 
harus membekali dulu siswa dengan materi yang akan dilatih. Guru dapat 
menjelaskan materi, atau memberi tugas pada siswa untuk membaca materi 
terlebih dahulu, sebelum menerapkan metode ini. Prinsipnya, siswa harus 
mempunyai pengetahuan tentang materi yang akan di latih terlebih dahulu. Baru 
setelah itu menggunakan model pembelajaran make a match. 
 Lain halnya, jika ingin memakai tujuan kedua, untuk menggali materi. 
Guru tidak perlu membekali siswa dengan materi, karena siswa sendiri yang akan 
membekali dirinya sendiri. Cara yang di tempuh adalah menulis pokok-pokok 
materi pada potongan kertas. Lalu, bagikan bagikan potongan kertas itu pada 
siswa secara acak. Mintalah siswa untuk mencocokkan/memasangkan potongan 
kertas tersebut menjadi satu materi utuh. Siswa sudah menemukan pasangannya, 
secara otomatis menjadi satu kelompok.  
 Selanjutnya, mintalah agar setiap kelompok bekerja sama menyusun 
materi, mintalah setiap kelompok memerhatikan dan memberikan tanggapan pada 
kelompok yang sedang presentasi. 
 Metode make a match juga dapat dipakai sebagai metode selingan. 
Apabila selingan yang menjadi tujuan, maka cukup melakukannya sesekali saja. 
Teknik yang di pakai sama dengan teknik mencari pasangan untuk mendalami 
materi. 
1. Persiapan Dalam Melakukan Make a Match 
Sebelum menerapkannya di kelas, perlu menyiapkan hal-hal di bawah ini 
a. Model make a match mendalami/melatih materi 
1) Buatlah beberapa pertanyaan sesuai dengan materi yang di pelajari 
(jumlahnya tergantung jumlah pembelajaran). Tulis dalam kartu-kartu 
pertanyaan. 
2) Buatlah kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah anda 
buat. Tulis dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna. 
3) Buatlah aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan 
sanksi bagi yang gagal (anda dapat membuat aturan ini bersama 
siswa). 
4) Sediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil 
sekaligus untuk penskoran presentasi.  
b. Model make a match menggali materi 
1) Materi yang akan anda ajarkan pecahlah menjadi beberapa submeteri 
2) Buatlah kata-kata kunci atau gambar dari setiap sub materi tersebut, 
lalu tulis dalam lembaran-lembaran kertas. 
3) Siapkan beberapa lembar kertas plano untuk menempelkan lembaran-
lembaran kertas. 
4) Siapkan kertas HVS secukupnya untuk menuliskan hasil kerja 
kelompok. 
 
E. Langkah-Langkah Make a Matchs 
Menurut Istarani langkah-langkah model make a match adalah sebagai 
berikut: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep  atau topik 
yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 
kartu jawaban. 
2. Setiap peserta didik mendapatkan satu kartu.  
3. Setiap peserta didik mendapatkan jawaban atau soal dari kartu yang  
dipegang. 
4. Setiap peesrta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal/jawaban). 
5. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya  sebelum batas 
waktu diberi point. 
6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya. 
7. Demikian seterusnya. 
8. Kesimpulan dan penutup.10 
 
F. Kekurangan dan Kelebihan Make a Match 
Kekurangan model pembelajaran make-a match adalah: 
1. Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus 
2. Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran  
3. Siswa kurang menyerapi makna tujuan pembelajaran disampaikan karena 
siswa merasa hanya sekedar permainan saja 
4. Sulit untuk mengkonsentrasikan siswa. 
Kelebihan model make-a match adalah: 
1. Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang di sampaikan kepadanya 
melalui kartu. 
2. Meningkatkan kreativitas belajar siswa. 
3. Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
4. Dapat menumbuh kreativitas berfikir siswa, sebab melalui pencocokan 
pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya. 
5. Pembelajaran akan lebih menyenangkan karena melibatkan media 
pembelajaran yang di gunakan guru.
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G. Aktivitas Belajar Siswa Melalui Make a Match 
Belajar merupakan berbuat sesuatu, dan perbuatan itu merubah tingkah 
laku menjadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. 
Termasuk masalah belajar itu berhubungan dengan masalah belajar menulis, 
membaca, menghafal, menerjemahkan, berfikir, mengerjakan latihan, DLL. 
Dalam aktivitas belajar mengajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada 
pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa 
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baru. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru, sedang 
menurut pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas di dominasi oleh siswa. 
Menurut Sudirman belajar merupakan “aktivitas dalam proses belajar 
mengajar adalah rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir 
membaca dan segala sesuatu yang dilakukan supaya dapat menunjang prestasi 
belajar” 12  
Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan obyek yang 
sedang di pelajari seluas mungkin. Aktivitas belajar di perlukan sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan 
kegiatan tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. 
Firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 36. 
                           
      
Artinya : ”Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Al-
Isra’ayat 36)13 
 Ayat diatas menjelaskan perintah belajar tentu saja harus di laksanakan 
melalui proses kognitif. Dalam hal ini, sistem memori yang terdiri dari memori 
jangka pendek dan jangka panjang berperan sangat aktif dan menentukan berhasil 
atau gagalnya seseorang dalam meraih pengetahuan dan keterampilan. Islam 
memandang umat manusia sebagai makhluk yang di lahirkan dalam keadaan 
kosong, tidak berilmu pengetahuan, namunn Tuhan memberikan potensi yang 
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bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi demi kemaslahatan umat itu sendiri. 
 Berdasarkan paparan diatas, menunjukkan bahwa aktivitas belajar itu 
cukup bervariasi termasuk di Madrasah.  Blom dan kawan-kawan berpendapat 
bahwa taksonomi (pengelompokan) tujuan mengacu pada tiga jenis ranah  yang 
melekat pada diri peserta didik, yaitu (1) ranah kognitif  (2) ranah efektif (3) ranah 
psikomotorik. Ketiga ranah ini sangat penting bagi siswa. Ketiga ranah tersebut 
akan dijelaskan sebagai berikut:ranah kognitif adalah“ranah yang meliputi tentang 
pengetahuan”.14 Dalam ranah ini siswa di tuntut untuk dapat mengetahui tentang 
materi yang sedang diajarkan. Ranah efektif adalah ranah yang berkaitan dengan 
sikap dan nilai yang berupa tingkah laku. Ranah psikomotorik adalah ranah yang 
berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik.  
Pengertian lain dari aktivitas adalah “prinsip atau asas yang sangat penting 
di dalam interaksi belajar mengajar”.15 Kegiatan-kegitan yang di maksud adalah 
kegiatan yang mengarah pada proses belajar, seperti bertanya, mengajukan 
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyan guru dan bisa 
bekerja sama dengan siswa yang lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang 
di berikan. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa maupun sesamanya. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana menjadi segar dan konduktif. Dimana masing-masing siswa dapat 
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari 
siswa akan mengakibatkan  terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang 
akan mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran 
“pengetahuan itu di peroleh dengan pengetahuan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang di ciptakan 
sendiri”.16  
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Aktivitas yang akan di laksanakan oleh siswa dalam pembelajaran materi 
Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku, belajar sambil bermain dan bekerjasama. 
Siswa bekerjasama akan memperoleh pengetahuan, dan pengalaman, diantaranya 
adalah kegiatan dalam bentuk membaca, menemukan, mencocokkan jawaban.  
Berdasarkan dari berbagai pengertian aktivitas di atas dapat di simpulkan 
bahwa dalam belajar sangat di tuntut keaktifan siswa. Siswa dituntut lebih banyak 
melakukan kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya aktivitas, proses belajar tidak 
mungkin terjadi. Hubungan penerapan model make-a match dengan aktivitas 
belajar siswa adalah di mana siswa memahami konsep Al-Qur’an Hadits dengan 
menggunakan langkah-langkah model make-a match. Pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits siswa di kondisikan untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan model make-a match 
sengaja di rancang untuk melatih peserta didik agar lebih cermat dan dan lebih 
kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok. Siswa di latih berpikir cepat 
sambi menganalisis dan berinteraksi sosial.  
Proses pembelajar Al-Qur’an Hadits dengan penerapan model make-a 
match dapat melatih siswa menjadi aktif untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir. Disamping itu make a match juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat serta berinteraksi dengan siswa yang 
menjadikan aktif dalam kelas. Dimana belajar adalah”perubahan ke pribadian 
sebagai pola baru yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian/suatu 
pengertian”.17 Siswa melakukan sejauh mungkin dalam mengikuti kegiatan yang 
sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, juga mengembangkan keaktifan siswa  
untuk mengembangkan kemampuan berfikir dengan mencocokkan kartu jawaban, 
menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), melakukan 
refleksi pada akhir pertemuan, melakukan penilaian otentik yang betul-betul 
menunjukkan kemampuan siswa.  
Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan yang di lakukan baik fisik maupun 
non fisik. Menurut Mulyono”aktivitas belajar adalah kegiatan atau keaktifan, jadi 
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segala sesuatu yang di lakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non fisik merupakan suatu aktivitas”.18Aktivitas belajar melibatkan siswa 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh mamfaat 
dalam kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatkan kerja 
sama dari  setiap siswa dalam mencocokkan kartu serta mampu mempertanggung 
jawabkannya. 
Banyak jenis aktivitas yang di lakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas 
siswa tidak cukup banyak untuk mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim 
terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Menurut Noer Rohman yang mengutip 
pendapat Paul B. Dierich membuat suatu daftar di sekolah-sekolah yang berisi 
177 macam kegiatan siswa yang di antaranya dapat di golongkan sebagai berikut: 
visual activities, oral activities, listening activities, writting activities, drawing 
activities, motor activities, mental activities, emotional activities.
19
 
Aktivitas yang di golongkan pertama adalah visual activities termasuk 
membaca, percobaan, memerhatikan gambar. Oral activities contohnya seperti 
bertanya, mengeluarkan pendapat. Listening aktivities, seperti mendengarkan 
pidato, musik, diskusi. Writting activities seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, catatan. Drawing activities, seperti menggambarr, membuat peta, grafik. 
Motor activities, seperti bermain, senam, berkebun. Mental activities, seperti 
bergembira, bersemangat, berani, sedih, tenang, gugup.  
Model make a match  dalam pembelajaran memberikan pengaruh bagi 
siswa dalam memahami/menerjemahkan kosa kata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
yang telah di pelajari. Dengan adanya make-a make dalam pembelajaran guru 
dapat melatih siswa supaya lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap 
suatu materi pokok Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku. Siswa dilatih berpikir 
cepat sambil menganalisis dan berinteraksi sosial. Belajar merupakan suatu proses 
perubahan baik berupa pengetahuan, sikap, keterampilan dan kecakapan yang 
berlaku dalam waktu relative lama. Perbuatan belajar atau proses belajar yang 
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dilewati siswa pada suatu saat akan mendatangkan hasil. Hasil inilah yang di 
sebut dengan hasil belajar atau prestasi belajar.  
Aktivitas siswa di maksud dalam skripsi ini adalah aktivitas melalui model 
make-a match. Aktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena 
dapat memberikan kepada siswa berlatih berpikir cepat sambi menganalisis dan 
berinteraksi sosial. Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru dan sesama siswa. Hubungan penerapan model 
pembelajaran make-a match dengan aktivitas siswa adalah model make-a match 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Setiap peserta didik 
mendapatkan satu kartu, setiap peserta didik mendapatkan jawaban atau soal dari 
kartu, peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (soal/jawaban). Peserta didik dapat mencocokkan kartu sebelum batas 
waktu, diberi point. Setelah satu babak kartu dikocok lagi supaya setiap peserta 
didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya, 
kesimpulan dan penutup. 
 
H. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Menurut Wijaya Kusuma PTK adalah penelitian yang di lakukan oleh guru 
di dalam kelas.
20
 Sedangkan menurut Saur Tampubolon PTK adalah penelitian 
yang dilakukan oleh pendidik/calon pendidik dalam kelasnya sendiri secara 
kolaboratif dan partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik menyangkut 
kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik baik 
dari aspek akademik maupun non akademik, melalui tindakan reflektif dalam 
bentuk siklus (daur ulang)
21
. Tujuan utama PTK adalah fokus pada perbaikan 
kinerja pendidik melaui perbaikan  kualitas pembelajaran, inovasi pembelajaran, 
perbaikan hasil belajar dari aspek akademik maupun non akademik, peningkatan 
mutu pendidikan dan lembaga pendidikan. 
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PTK yang di maksud didalam skripsi ini adalah tindakan yang  dilakukan 
melalui penerapan model pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam memahami kosakata/mufradat dari ayat maupun hadits di 
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi Kugapai Rezeki-Mu dengan 
Ikhtiarku.  
 
I. Mamfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Menurut Daryanto mamfaat penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1. Mamfaat Bagi Siswa dan Pembelajaran 
PTK mempunyai mamfaat yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. Dengan adanya pelaksanaan PTK kesalahan dan kesulitan 
dalam proses pembelajaran baik strategi, teknik, konsep dan lain-lain akan dengan 
cepat di analisis dan didiagnosis sehingga kesalahan dan kesulitan tersebut tidak 
akan berlarut-larut. Bila kesalahan yang terjadi dapat segera di perbaiki maka 
pembelajaran akan mudah di laksanakan, menarik dan hasil belajar siswa di 
harapkan akan meningkat. 
2. Mamfaat Bagi Guru 
a Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui 
suatu kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya, 
sehingga keberhasilan perbaikan ini akan menimbulkan rasa puas karena 
guru telah melakukan sesuatu yang bermamfaat bagi siswanya. 
b Melakukan PTK guru dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya 
secara profesional karena guru mampu menilai, merefleksi, diri dari dan 
mampu memperbaiki pembelajaran yang di kelolanya. 
c Melalui PTK guru mendapat kesempatan untuk  berperan aktif  dalam 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri. 
d Melalui PTK guru akan merasa lebih percaya diri, karena guru selalu 
merefleksi diri, melakukan evaluasi diri dan menganalisis kinerjanya 
sendiri di dalam kelas. 
3. Mamfaat Bagi Sekolah  
 Mamfaat bagi sekolah gurunya memiliki kemampuan untuk  melakukan 
perubahan atau perbaikan kinerjanya secara profesional, maka sekolah tersebut 
akan berkembang pesat. Ada hubungan yang erat antara berkembangnya suatu 
sekolah  dengan kemampuan guru. Sekolah tidak berkembang jika gurunya tidak 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri. Kaitannya dengan PTK jika 
sekolah yang  gurunya memiliki keterampilan dalam melaksanakan PTK, tentu 
saja sekolah tersebut akan memperoleh mamfaat yang besar, karena peningkatan 
kualitas pembelajaran mencerminkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
Secara umum mamfaat tersebut menggambarkan bahwa PTK cukup banyak 
memberikan  sumbangan bagi berkembangnya kualitas pendidikan baik bagi guru, 
siswa maupun sekolah.
22
   
Dapat di simpulkan bahwa mamfaat PTK bagi sekolah itu sangat banyak, 
salah satunya yaitu bisa meningkatkan akreditas sekolah, menciptakan siswa-
siswa yang unggul. 
 
J. Materi Al-Qur’an Hadits Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku 
1) Rezeki Allah sangat luas 
a. Pengertian Rezeki 
 Rezeki berarti segala sesuatu yang bermamfaat, berdaya guna bagi 
makhluk, dapat dimamfaatkan manusia sebagai sumber penghidupan. Rezeki juga 
berarti anugrah, karunia, atau pemberian dari sisi Allah SWT kepada makhluknya. 
Rezeki Allah sangat luas, rezeki tidak hanya berupa materi tapi bahkan udara yang 
kita hirup setiap hari adalah  rezeki, kesehatan dan kebugaran tubuh kita juga 
termasuk bagian dari rezeki, kemampuan untuk berlangkah, berjalan dan 
beraktifitas adalah rezeki. Bahkan akal pikiran dan perasaan yang dapat 
mengangkat kita menjadi manusia bermartabat di bandingkan dengan makhluk 
lain itu juga termasuk rezeki Allah SWT. Rezeki manusia dan seluruh makhluk 
sudah Allah jamin seperti firman Allah dalam al-Qur’an surat Ar-Rum ayat:40 
sebagai berikut: 
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                         
                             
Artinya : “Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezki, 
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). 
Adakah di antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat 
berbuat sesuatu dari yang demikian itu? Maha sucilah Dia dan Maha 
Tinggi dari apa yang mereka persekutuka.”(Q.S Surat Ar-Rum 
(30):40) 
b. Spirit Al-Qur’an dalam Mencari Rezeki 
   Islam tidak menganjurkan pemeluknya menjadi pengangguran, meski 
dengan alasan untuk berkonsentrasi dalam beribadah kepada Allah SWT atau 
menggantungkan belas kasih orang lain dengan cara meminta-minta. Jadi, 
usaha mencari rezeki adalah suatu keharusan. Seseorang yang bekerja dengan 
cara yang baik, halal dan tujuannnya benar, ia akan  mendapatkan rezeki dalam 
bentuk materi, sekaligus memperoleh pahala. Karena apa yang diusahakannya 
termasuk perbuatan ibadah seperti firman Allah  di bawah ini 
                           
         
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.”(Q.S Al-Jum’ah ayat 10). 
 Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan untuk menyelesaikan tugas-
tugas hidup setelah selesai shalat jum’at serta larangan untuk duduk yang tidak 
bermamfaat dan tidur didalam masjid setelah selesai mengerjakan shalat jum’at. 
Dengan kata lain Allah memberikan inspirasi bagi kita untuk senantiasa produktif, 
energik, efesien dalam menggunakan waktu sekaligus larangan untuk bermalas-
malasan. 
 
c. Rezeki yang Halal dan Berkah  
 Al-Qur’an dan Hadis mendorong  manusia untuk mencari rezeki yang 
halal dan thayyibah. Rasulullah saw berkata manusia supaya berhati-hati dalam 
mencari harta dan menganjurkan mareka untuk selektif dalam memperolehnya 
sehingga harta yang menjadi hak miliknya benar-benar halal.  
 ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَأ ، َةَرْيَرُه بيَأ ْنَع ََّيِْتأََيل َلَاق ، َ َّلََّسَو  ْنِم م َأ َلاَْملا َذَخَأ اَمِب ُءْرَْملا ِلِاَُبي َلَ ٌناَمَز ِسِاَّنلا ََلَّع
 ٍماَرَح ْنِم ْمَأ ٍلَلََح )لَّعي وب أو ىراخبلا(  
Dari Abu Hurairah, rasulullah saw bersabda:pasti akan datang pada manusia suatu 
zaman dimana seseorang tidak peduli lagi dari mana hartanya ia dapatkan, apakah 
dari yang halal ataukah dari yang haram.(H.R Bukhari dan Abu Ya’la) 
 
 
1. Q.S Quraisy (106) dan Q.S Al-Insyirah (94) 
                       
                         
 
Artinya: 
1. Karena kebiasaan orang-orang Qurais. 
2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas. 
3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 
(Ka'bah). 
4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.” (Q.S Quraisy 1-4)23 
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                           
                             
                               
Artinya: 
1. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
2. dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
3. yang memberatkan punggungmu 
4. dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu 
5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 
8. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Q.S Al-
Insyirah 1-8). 
Kandungan Q.S Al-Insyirah (94) 
Surat ini terdiri dari 8 ayat, termasuk surat Makkiyah. Surat ini diturunkan 
sebagai pelipulara  bagi Rasulullah saw ketika menghadapi ujian-ujian dalam 
berdakwah. 
Ayat 1:Allah menyatakan kepada nabi Saw sesungguh kami telah  melapangkan 
dadamu  dan kami memberikan cahaya, hingga dadamu menjadi lapang 
dan luas. 
Ayat 2-3:Allah mengabarkan tentang kemudahan  yang akan diperoleh nabi saw 
sekaligus meninggalkan beban selama ini dipikulnya dan begitu 
memberatkannya. 
Ayat 4:Allah memberikan penghargaan kepada nabi saw yakni meninggikan 
sebutan untuk nabi. Hal ini terbukti ditetapkannnya nama nama nabi 
Muhammad yang selalu bersanding dengan nama Allah dalam konteks 
pengakuan keesaan-Nya, misalnya dalam konteks dua kalmimat syahadat  
serta azan dan iqamat. 
Ayat 5-6:Allah menyatakan setelah kesulitan akan datang kemudahan. Dia 
menyampaikan hal tersebut untuk memotivasi nabi saw dan umatnya 
bahwa tidak ada kesulitann yang tidak teratasi selama manusia memiliki 
semangat untuk keluar dari kesulitan tersebut dan selalu bertawaqal 
kepada Allah. 
Ayat 7:Allah mengingatkan kepada nabi saw dan umatnya supaya tidak cepat 
puas dengan hasil usahanya. Juga mengingatkan jika telah menyelesaikan 
suatu  urusan maka bergegaslah menyelesaikan urusan lainnya. 
Ayat 8:Allah mengingatkan kepada nabi saw dan umatnya supaya senantiasa  
bersandar dan mohon pertolongan hanya kepada Allah SWT.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada MTsS Pandrah, alasan memilih lokasi 
tersebut di karbelum ada mahasiswa yang melakukan penelitian tentang hasil 
belajar siswa, lokasinya sangat jauh dari universitas-universitas. Oleh karena tidak 
pernah ada yang melakukan penelitian tentang hasil belajar siswa di MTsS 
Pandrah, maka menarik untuk di teliti. Sebelum melakukan penelitian lebih 
mendalam terlebih dahulu di lakukan observasi awal. Jenis penelitian ini adalah 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas) bersiklus, pada setiap siklus dalam penelitian, 
terdiri atas 4 tahap kegiatan, program (Perencanaan), melaksanakan 
(Pelaksanaan), mengadakan monitoring (Pengamatan), mengadakan evaluasi 
(Refleksi). 
 
 
 
Siklus ke-I 
 
 
 
Siklus ke-II 
 
 
 
Bagan 3.1 Contoh Siklus dalam PTK
1
 
   Keempat rangkaian kegiatan itu dinamakan kegiatan satu siklus, atau satu 
putaran kegiatan. Dengan demikian, PTK di mulai dengan siklus yang pertama 
terdiri dari empat kegiatan. Berdasarkan hasil refleksi, akan diketahui letak 
keberhasilan dan hambatan dari tindakan pada siklus pertama. Selanjutnya 
tindakan tersebut di ulang, tindakan ulangan (yang telah di perbaiki) itu di sebut 
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Permasalahan 
Permasalahan 
Perencanaan 
Tindakan k-Ie-1 
Perencanaan 
Tindakan ke-II 
Pelaksanaan 
Tindakan ke-I 
Pengamatan/pengu
mpulan data ke-I 
Refleksi ke-I 
Pelaksanaan 
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Pengamatan/pengu
mpulan data ke-II 
Perencanaan 
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Bila 
permasalahan 
belum selesai... 
Lanjutkan ke siklus 
berikutnya... 
 
sebagai siklus kedua.
2
 Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model make-a match adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
    Perencanaan dilakukan untuk menyusun tindakan yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran, perencanaan disusun berdasarkan hasil temuan yang ada 
dilapangan yang akan di gunakan untuk mengatasi tindakan berikutnya. Kegiatan 
yang akan di lakukan dalam perencanaan adalah mempersiapkan segala sesuatu 
yang di perlukan dalam melaksanakan tindakan, adapun tahap-tahap yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model 
make-a match. 
b Mendesain instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang hasil belajar siswa. 
1. Tahap Tindakan 
   Pada tahap ini tindakan melalui pelaksanaan proses pembelajaran pada 
materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku sesuai dengan yang direncanakan. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ada tiga tahap yaitu: pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. 
a Tahap pendahuluan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut 
1) Pemberian motivasi bagi siswa melalui pertanyaan, gambaran 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
dalam aplikasi mufradat yang dianggap dapat membangkitkan  rasa 
ingin tau siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. 
b Tahap kegiatan Inti dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Perumusan tujuan pembelajaran 
2) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model make-a match  
3) Pengerjaan  lembar kerja peserta didik (LKPD) 
4) Penyimpulan 
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c Tahap penutup dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
2) Refleksi proses pembelajaran yang telah di laksanakan 
3) Pemberian tes akhir siklus sebagai pengukur akan tercapainya tujuan 
pembelajaran 
3. Tahap Observasi 
 Observasi terhadap pelaksanaan siklus di observer oleh guru bidang study 
Al-Qur’an Hadits dan wakil kepala madrasah MTsS Pandrah. Observasi  yang 
dilakukan oleh pengamat mencatat semua aktivitas siswa dan guru selama proses 
belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan pedoman lembar observasi 
yang telah disediakan. 
 
1. Tahap Refleksi 
 Tahap refleksi ini dikaji tentang hal-hal yang harus di pertahankan, di 
perbaiki dan mencari solusinya, yang akan diterapkan pada siklus berikutnya, 
sehingga di akhir kegiatan refleksi ini dihasilkan suatu perencanaan ulang untuk 
siklus berikutnya. 
 
B. Populasi dan Sampel 
  Populasi adalah keseluruhan subjek yang ingin di teliti.
3
 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTsS Pandrah yang 
berjumlah 86 siswa yang terdiri dari 3 kelas. Sampel dari ketiga kelas tersebut 
adalah siswa kelas VIII. Kelas VIII diambil sebagai subyek penelitian disebabkan 
di kelas tersebut terdapat siswa yang belum lancar membaca. Obyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsS Pandrah,  berdasarkan diskusi dengan 
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  kelas tersebut sangat cocok untuk di 
lakukan penelitian, karena siswanya kurang disiplin, dan juga terdapat siswa yang 
belum lancar membaca baik Arab/Indonesia. Tidak perlu meneliti siswa kelas 
VIIII, karena pembelajarannya lebih memfokuskan yang berkenaan dengan UN, 
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dan bisa jadi ketika melakukan penelitian di kelas tersebut bertepatan dengan 
simulasi UNBK, sehingga akan menghambat terselesaikannya penelitian ini. 
 
 
C. Kehadiran Peneliti di Lapangan 
  Kehadiran peneliti dalam penelitian ini yaitu pada saat observasi awal, 
untuk pengumpulan data sesuai dengan yang di perlukan. Dalam penelitian PTK, 
pengamatan berperan penting, dan mendengarkan secermat mungkin informasi 
yang berkaitan dengan penelitian. 
  Dalam mengumpulkan data, berusaha menciptakan hubungan yang baik 
dengan informan yang menjadi sumber data, supaya data yang diperoleh benar-
benar valid (benar/sesuai). Penelitian akan dilakukan ketika sudah mendapatkan 
izin dari kepala  madrasah tersebut,  kemudian mendatangi lokasi penelitian sesuai 
dengan waktu yang telah direncanakan. Menjumpai kepala madrasah serta guru 
bidang studi al-Qur’an hadits, dan memulai penelitian. 
 
D. Sumber Data 
   Menurut Suharsimi Arikunto “Sumber data dalam penelitian ini adalah 
subyek dari mana data dapat di peroleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner 
atau wawancara dalam pengumpulan data-datanya, maka sumber data disebut 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.”4 Setiap penelitian memerlukan 
jenis data yang jelas, sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dapat dibedakan menjadi 
tiga yaitu data primer, sekunder dan tersier. 
1. Data Primer  
   Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. Data dikumpulkan sendiri 
oleh peneliti langsung dari sumber pertama tempat obyek penelitian dilakukan. 
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Cipta, 2016), h. 172. 
Baik yang dilakukan melalui observasi awal dan tanya jawab dengan guru ini 
masih memerlukan analisis lebih lanjut. Dengan demikian data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil observasi awal dan tanya jawab dengan guru mata 
pelajaran al-Qur'an Hadits di MTsS  Pandrah. 
2. Data Sekunder  
   Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan.
5
 Data ini dapat ditemukan dengan cepat serta secara 
tidak langsung dari sumbernya, bisa berupa dokumen di  MTsS  Pandrah.  
3.  Data Tersier  
   Data tersier adalah data yang digunakan berupa bahan bacaan seperti karya 
ilmiah, KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dan sejenisnya. Dengan demikian, 
data tersier dalam skripsi ini adalah berupa karya ilmiah, artikel, serta buku-buku 
untuk dapat membangun teoritis, sebagai pembahasan bagi permasalahan yang 
akan diteliti. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Suharsimi Arikunto metode pengumpulan data adalah “cara-cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.”6 Prosedur 
pengumpulan data dilapangan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
beberapa cara.  
1. Data Primer 
Teknik pengumpulan data primer yaitu dengan cara mengobservasi objek 
penelitian apa saja yang diamati dicatat dengan seksama. Teknik observasi ini 
dilakukan dengan cara pengamatan dan penginderaan langsung terhadap suatu 
objek, kondisi, dan proses. Menurut Ahmad Tamzeh, “observasi merupakan 
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metode pengumpulan data menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian 
yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.”7 
Instrumen observasi akan sangat lebih efektif jika informasi yang hendak 
diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja responden 
dalam situasi alami. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati 
aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran, pada setiap siklus. 
Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan dengan tanda 
chek-list. Teknik pengumpulan data primer di gunakan adalah, lembar observasi 
guru, lembar siswa dan angket.  
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a Lembar Observasi (pengamatan) Aktivitas Guru 
Lembar pengamatan aktivitas guru instrumen penelitian yang di gunakan 
untuk mengamati setiap kegiatan yang di laksanakan guru selama proses 
pembelajaran. Pengamatan berfungsi untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
guru selama proses pembelajaran menggunakan model make a match. Lembar 
pengamatan aktivitas guru di amati oleh guru bidang study Al-Qur’an Hadits 
supaya peserta didik memahami apa yang di sampaikan guru, sehingga ketika 
mengerjakan evaluasi peserta didik bisa menjawab dengan benar. 
 
b Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
Lembar pengamatan aktivitas siswa instrumen penelitian yang di gunakan 
untuk mengamati kegiatan yang di lakukan siswa selama proses pembelajaran. 
Lembar pengamatan tersebut berfungsi untuk melihat keaktivan siswa selama 
pembelajaran dengan model make a match. Lembar pengamatan aktivitas siswa di 
amati oleh wakil kepala sekolah. 
c Soal Tes  
Soal tes yaitu sejumlah soal yang mencakup materi pokok yang diajarkan. 
Tes dilakukan melalui lembaran tes. Materi tes yaitu tentang Kuraih Rezeki-Mu 
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dengan Ikhtiarku, soal tes berbentuk pilihan ganda (multi choice) yang terdiri dari 
10 soal. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam 
penyusunan penelitian ini. Data sekunder diperoleh melalui telaah dokumen yang 
berasal dari MTsS Pandrah tempat penelitian. Data atau informasi tersebut di 
dapatkan melalui dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud disini adalah data-
data tertulis, foto yang diperoleh, nilai-nilai, jumlah siswa, tenaga pendidik, 
sarana prasarana di madrasah di MTsS Pandrah. 
3. Data Tersier 
Data tersier merupakan data pendukung dari data primer dan data sekunder. 
Data tersier ini merujuk kepada kamus-kamus, buku, dan lain-lain. Dengan 
menggunakan tiga jenis data tersebut maka penelitian skripsi ini dapat mencapai 
tujuan yang di inginkan. 
 
F. Analisis Data  
   Menurut Suharsimi Arikunto “Penelitian tindakan adalah penelitian 
kualitatif karena objeknya adalah proses pembelajaran. Analisis yang lain adalah 
analisis data dari lembar pengamatan saja”.8 Di analisis lembar pengamatan juga 
dianalisis dengan rumus persentase. 
1. Data Primer 
   Data primer di klasifikasikan sesuai dengan variabel-variabel tertentu 
supaya lebih mudah dalam menganalisis dan menarik suatu kesimpulan. Analisis 
data observasi, maka akan memudahkan untuk  memahami apa yang terjadi. 
a Analisis Aktifitas Guru 
  Menurut Anas sudjono “aktivitas guru selama pembelajaran di katakan 
mencapai taraf keberhasilan jika berada pada kategori baik atau baik sekali”.9 
Apabila dari hasil analisis data yang  di lakukan masih terdapat aspek-aspek 
pengamatannya yang masih berada dalam kategori sangat kurang atau cukup 
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maka akan di jadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran 
selanjutnya. 
  Hasil observasi aktivitas guru melalui model make a match dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dianalisis dengan menggunakan rumus persentase 
sebagai berikut: 
  
  
 
        
P  = Nilai persentase responden 
F = Frekuensi nilai jawaban responden 
N  = Number of cass (jumlah responden yang dijadikan sampel) 
100% = Bilangan tetap
10
 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru. 
No Nilai Angka Kategori 
1 80-100 Baik Sekali 
2 66-79 Baik 
3 56-65 Cukup 
4 40-55 Kurang 
5 30-39 Gagal 
Sumber: Anas Sudjono, h. 35. 
b Aktifitas Siswa 
   Data pengamatan aktifitas siswa dianalisis selama kegiatan pembelajaran 
make a match di analisis dengan menggunakan rumus presentase berikut: 
  
  
 
        
P  = Nilai persentase responden 
F = Frekuensi nilai jawaban responden 
N = Number of cass (jumlah responden yang dijadikan sampel) 
100% = Bilangan tetap
11
 
Tabel 3.2  Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 
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No Nilai Angka Kategori 
1 80-100 Baik Sekali 
2 66-79 Baik 
3 56-65 Cukup 
4 40-55 Kurang 
5 30-39 Gagal 
Sumber: Anas Sudjono, h. 35. 
c Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 
Cara untuk memperoleh informasi mengenai seberapa besar pengaruh 
penerapan model make-a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
(individual). Berdasarkan hasil belajar siswa yang sudah di persiapkan dan 
diselesaikan oleh siswa (responden), maka dapat dianalisis dengan menggunakan 
rumus dibawah ini : 
P = 
 
  
 x 100% 
Keterangan: 
P = Persentase yang di cari 
F = Jumlah nilai yang di peroleh siswa 
N = Number of cass (jumlah frekuensi atau banyaknya individual) 
100% = Nilai konstan.
12
 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Pandrah menetapkan nilai KKM (kriteria 
ketuntasan minimal) untuk mata pelajaran AL-Qur’an Hadits adalah 70. Adapun 
kriteria persentase hasil belajar secara klasikal yang di tentukan dan di terapkan 
MTsS Pandrah dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa MTsS Pandrah 
Kriteria Nilai 
Tuntas 70-100 
Tidak Tuntas 0-69 
Sumber:Penjelasan Guru Al-Qur’an Hadits MTsS Pandrah 
2. Data Sekunder 
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   Data sekunder dianalisis dengan menggunakan teknik telaah dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini kemudian di analisis dan ditarik 
kesimpulannya. Diantaranya dokumetasi  data daftar nilai siswa MTsS Pandrah di 
berikan oleh guru Al-Qur’an Hadits, kemudian di analisis dan di tarik kesimpulan. 
 
3. Data Tersier 
   Data tersier dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelliti. Data tersebut 
didapat dengan merujuk kapada kamus-kamus, buku dan lain-lain. Penyusunan 
skripi ini, berpodoman pada buku “Panduan Akademik Dan Penelitian Skripsi” 
yang di terbitkan fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
tahun 2016. 
 
G.   Lokasi Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Pandrah, berada di Jl.Banda Aceh-Medan 
Km.190. Desa Pandrah Kandeh, kecamatan Pandrah, kabupaten Bireuen. 
Madrasah tersebut didirikan pada tanggal 25 Juli 2003, berakreditasi B. Nama 
kepala MTs S Pandrah adalah bapak Hasan Basri S.Pd. Luas tanah MTs S 
Pandrah adalah 20.000 m2, status bangunannya milik sendiri. Luas bangunan 348 
m2. Sarana dan Prasarana MTsS Pandrah: Jumlah kelas 5, mempunyai ruang 
perpustakaan 1. Madrasah tersebut tidak mempunyai ruang tata usah (TU), toilet 
siswa, asrama siswa, dan ruang ibadah.  
Tabel:3.4 Data Guru/Pegawai MTsS Pandrah 
No Nama Guru Bidang Studi 
 
1. Hasan Basri, S.Pd Kepala Madrasah 
2. Rahmah, S.Pd.I Guru Al-Qur’an Hadits 
3. Linda Wati, S.Pd.I Guru Bahasa Indonesia 
4. Nurul Husna, S.Pd Bidang Kesiswaan 
5. Zaraturrahmi, M.Pd Guru Bahasa Ingris 
6. Miswati, S.Pd. Guru Matematik 
7. Umar, S.Pd.I Guru Olah Raga 
8. Jannati, S.Pd Guru PPKN 
9. Rahmawati, S.Pd.I Guru Bahasa Arab 
10. Heri Wahyudi, S.Pd Guru Olah Raga 
11. Siti Aminah, S.Pd Guru Fisika 
12. Burhani, S.Pd Seni Budaya 
13. Rosmani, A.Md Guru Bahasa Indonesia 
14. Khairul Husna, A.Md Guru Bahasa Arab 
15. Munawir, S.Pd Guru Aqidah Akhlak 
16. Dewi Wahyuni, S.Pd Matematik 
17. Fadhliah, S.Pd.I Guru Aqidah Akhlak 
18. Idawati, S.Pd Guru Fiqh 
19. Aisyah Annisa, S.Pd Guru Prakarya 
20. Niza Khalis, S.Pd Guru Sejarah Kebudayaan 
Islam 
21. Azhari Kepala TU 
22. Fitriani TU 
23. Rahmat Saputra, S.Pd Guru IPS 
24. Muhammad Nazir Pesuruh 
Sumber Data:Dokumentasi MTsS Pandrah 
Tabel 3.5 Data  Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Keterangan Jumlah 
1 Guru PNS 2 
2 Guru Honor - 
3 Guru Tidak 
Tetap 
15 
4 TU/Pesuruh 4 
Sumber Data: Dokumentasi MTsS Pandrah 
 
Tabel 3.6 Data Siswa dalam Tiga Tahun Terakhir 
Tahun 
Ajaran 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah 
Jmh. 
Siswa 
Jml. 
Romb
el 
Jmh. 
Siswa 
Jml. 
Romb
el 
Jmh. 
Siswa 
Jml. 
Rombel 
Jmh. 
Siswa 
Jml. 
Rombel 
2015/201
6 
34 1 28 1 30 1     92 3 
2016/201
7 
32 1 26 1 32 1 92 3 
2017/201
8 
30 1 20 1 36 2 86 4 
Sumber Data:Dokumentasi MTsS Pandrah 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
  Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di MTs 
S Pandrah kelas VIII pada tanggal 23 s/d 30 Oktober 2018. Model pembelajaran 
model make a match pada materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku. Sebelum 
melaksanakan penelitian, sudah dilaksanakan observasi awal  Madrasah, untuk 
melihat situasi dan kondisi sekolah, serta berkonsultasi dengan guru Al-Qur’an 
Hadits tentang keadaan  siswa yang akan di jadikan objek penelitian.  
Tabel 4.1 Daftar Nilai Siswa di MTsS Pandrah 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
 
1. Humaira 70 70 Tuntas 
2. Safriana 70 70 Tuntas 
3. Maisarah 70 78 Tuntas 
4. Irahayati 70 70 Tuntas 
5. Marhaban 70 85 Tuntas 
6. Muzammil 70 65 Tidak 
Tuntas 
7. Nurul Aula 70 70 Tuntas 
8. Fitriyatul Laila 70 85 Tuntas 
9. Intan maulana 70 60 Tidak 
Tuntas 
10. Nur Rasyimah 70 78 Tuntas 
11. Rahmad Hidayah 70 68 Tidak 
Tuntas 
12. Muhamad Rizal 70 80 Tuntas 
13. Samsuar 70 73 Tuntas 
14. Rijalul Ikhsan 70 50 Tidak 
Tuntas 
15. Rizal 70 60 Tidak 
Tuntas 
16. Wahyu Ikhsan 70 50 Tidak 
Tuntas 
17. Rahmatullah 70 75 Tuntas 
18. Saiful Wathan 70 50 Tidak 
Tuntas 
19. Rifka 70 70 Tuntas 
20. Rita Zuhra 70 70 Tuntas 
Sumber:Dukumentasi Nilai Evaluasi Siswa dari Guru Al-Qur’an Hadits kelas VIII 
MTsS Pandrah. 
  Setelah melihat semua siswa kelas VII sampai VIIII, maka disepakati  
kelas VIII sebagai subyek penelitian. Bahwa di kelas tersebut terdapat seorang 
siswa yang belum lancar membaca dan hasil belajar. Kemudian mempersiapkan 
instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar observasi guru dalam 
mengelola pembelajaran, lembar aktivitas siswa, soal tes akhir tiap siklus, RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Hari/Tanggal Waktu 
(menit) 
Kegiatan 
1 Selasa 23 Oktober 
2018 
80 Mengajar, lembar 
observasi dan  tes 
siklus I 
2 Sabtu  27 Oktober 
2018 
80 Mengajar, lembar 
observasi 
3 Selasa 30 Oktober 
2018 
80 Tes siklus II 
Sumber:Jadwal Kegiatan Selama Melakukan Penelitian di MTsS Pandrah. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Sebelum melakukan proses mengajar terlebih dahulu, mempersiapkan 
RPP, LKPD, mempelajari materi yang akan di ajarkan, mempersiapkan media 
yang sesuai dengan model make–a match pembelajaran yang sesuai di hari 
tersebut. 
b. Tahap Tindakan 
Pada saat melangsungkan pembelajaran, diamati oleh dua orang pengamat, 
yaitu ibu Rahmah S.Pd.I. (guru Al-Qur’an Hadits), dan ibu Lindawati (wakil 
kepala sekolah) satu bertugas mengamati aktivitas guru satunya lagi bertugas 
mengamati aktivitas siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar. Guru 
mengajar sesuai dengan RPP yang telah di persiapkannya, pada saat kegiatan 
pendahuluan guru memotivasi siswa. 
Dalam kegiatan inti guru membagi siswa berkelompok yang terdiri atas 3 
kelompok dan mendiskusikan materi hari ini dengan model make-a match.  Pada 
kegiatan penutup guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran serta 
melakukan refleksi,evaluasi. Siswa menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan 
soal evaluasi. 
c. Tahap Pengamatan  
Pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran di amati oleh guru 
bidang study Al-Qur’an Hadits kelas VIII yaitu ibu Rahmah S.Pd.I. Hasil 
pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan model make a 
match  pada siklus I dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
1) Obsevasi Aktivitas Guru 
Tabel 4.3 Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Make a Match Pada Siklus 
I 
N 
o 
Aspek yang Diamati Nilai 
1 2 3 4 
1. 1. Pendahuluan 
a Guru memberi salam 
b Mengabsen siswa 
c Guru menyampaikan apersepsi 
d Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan apa itu 
rezeki. 
e Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
f Guru menjelaskan cara-cara 
melaksanakan model pembelajaran 
make-a match kepada siswa 
sebelum memulai pembelajan 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  Kegiatan Inti 
a Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
b Membagikan siswa dalam 4 
kelompok 
c Guru membagi kartu kepada siswa 
d Membina siswa dalam melakukan 
model make-a match 
e Menentukan waktu yang di 
butuhkan untuk menemukan, 
jawaban atau soal dari masing-
masing kartu yang di pegang siswa 
f Memancing siswa untuk bertanya 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Penutup 
a Memberi penguatan materi yang 
telah dipelajari  
   
 
 
 
b Memberikan evaluasi 
c Memberitahukan materi selajutnya 
yang akan dipelajari 
d Mengucap salam dan ber do’a 
untuk mengakhiri pembelajaran 
 
 
 
 
 
Jumlah Skor 49 
Rata-rata 3.0 
Persentase 76.56% 
Kategori Baik 
Sumber:Aktivitas guru siklus I, 23 Oktober 2018. 
Keterangan:  
1 = Kurang  
 2 = Cukup 
 3 = Baik   
4 = Sangat Baik 
Rumusan mencari aktivitas Guru 
P = 
  
 
x 100% 
P= 
  
  
  x 100% 
P = 76.56% 
  Berdasarkan tabel di atas di ketahui aktivitas guru selama pembelajaran 
pada materi kugapai rezeki-Mu dengan ikhtiarku dengan menggunakan make a 
match sudah memperoleh nilai 76.56% dengan nilai rata-rata 3 di kategorikan 
baik.  
 Kegiatan pendahuluan guru memberi salam, kriteria sangat baik. Guru 
mengabsen siswa, menyampaikan apersepsi, memotivasi siswa, menyapaikan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah pemblajaran make-a match 
sudah dikatakan baik.  
Kegiatan inti, guru menyampaikan materi kugapai rezeki-Mu dengan  
ikhtiarku, membagi kelompok dikatakan baik, di kemampuan guru dalam 
membagikan kartu kepada siswa, guru membina siswa dengan pembelajaran 
model  make-a match, Kemampuan guru mengelola waktu, dan kemampuan guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, di katakan baik. Pada kegiatan 
penutup kemampuan guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa, 
membimbing siswa menarik kesimpulan dan guru memberi evaluasi dikategorikan 
baik. 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran di amati oleh wakil kepala 
sekolah yaitu ibu Lindawati S.Pd.I. Kegiatan aktivitas siswa di lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas 
siswa pada siklus I dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 
No 
 
Aspek yang Diamati 
Nilai 
1 2 3 4 
1. Pendahuluan 
a Menjawab salam 
b Mendengarkan guru yang sedang 
mengabsen siswa 
c Mendengarkan guru yang sedang  
menyampaikan apersepsi 
d Mendengarkan memotivasi yang 
disampaikan oleh  
e Mendengarkan tujuan pembelajaran 
f Mendengarkan secara seksama 
cara-cara model pembelajaran 
make-a match yang dijelaskan oleh 
guru sebelum memulai pembelajan 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Inti 
a Mendengarkan penjelaskan materi 
pembelajaran yang disampaikan 
guru 
b Membentuk kelompok sesuai 
arahan guru    
c Menerima kartu  yang dibagikan 
guru  
d Melakukan model make-a match 
e Mendiskusikan waktu yang di 
butuhkan  dengan guru untuk 
menemukan, jawaban atau soal dari 
masing-masing kartu yang di 
pegang 
f Menanyakan hal-hal yang belum 
dimengerti kepada guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Penutup 
a Menyimpul materi pembelajaran  
b Mengerjakan evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c Mendengarkan judul materi 
selajutnya yang disampaikan guru 
d Menjawab salam dan berdo’a untuk 
mengakhiri pembelajaran 
  
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Skor 40 
Rata-rata 2.5 
Persentase 62.5% 
Kategori Cukup 
Sumber:Aktivitas Siswa Siklus I 23 Oktober 2018. 
Keterangan:  
1 = Kurang  
               2 = Cukup 
               3 = Baik   
               4 = Sangat Baik 
Rumus mencari aktivitas siswa 
P = 
 
 
 x 100% 
P = 
  
  
 x 100% 
P = 62.5% 
 Berdasarkan hasil aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus I 
di persentasekan menjadi  62.5%. dari hasil observasi aktivitas siswa  yang di 
amati termasuk kedalam kategori cukup. Maka di simpulkan bahwa aktivitas 
siswa pada siklus pertama tidak mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. 
Kegiatan pendahulu menjawab salam, menjawab absen, merespon 
apersepsi di sampaikan, mendengarkan motivasi dari guru, dan mendengarkan 
tujuan pembelajaran dikategorikan baik.  
 Kegiatan inti, siswa mendengarkan penjelaskan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru, mendiskusikan waktu yang di butuhkan  dengan guru untuk 
menemukan, jawaban atau soal dari masing-masing kartu yang di pegang  di 
kategori cukup. Membentuk kelompok sesuai arahan guru, menerima kartu  yang 
dibagikan guru, melakukan model make-a match, mendiskusikan waktu yang di 
butuhkan  dengan guru untuk menemukan, jawaban atau soal dari masing-masing 
kartu yang di pegang, menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru di 
kategorikan baik. 
Kegiatan penutup menyimpulkan materi pembelajaran, mendengarkan judul 
materi selajutnya yang disampaikan guru di kategorikan cukup. Mengerjakan 
evaluasi, mendengarkan judul materi selajutnya yang disampaikan guru, 
menjawab salam dan berdo’a di kategorikan baik untuk mengakhiri pembelajaran 
di hari tersebut. 
3) Hasil Belajar Siswa  
Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru memberikan soal post 
test yang di ikuti oleh 20 orang siswa pada kelas VIII. Nilai hasil tes belajar siswa 
pada siklus I dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel:4.5 Hasil Tes Belajar  Siswa pada Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan (KKM 70) 
1. Humaira 70 Tuntas 
2. Safriana 70 Tuntas 
3. Maisarah 70 Tuntas 
4. Irahayati 60 Tidak Tuntas 
5. Marhaban 80 Tuntas 
6. Muzammil 60 Tidak Tuntas 
7. Nurul Aula 70 Tuntas 
8. Fitriyatul Laila 70 Tuntas 
9. Intan maulana 60 Tidak Tuntas 
10. Nur Rasyimah 70 Tuntas 
11. Rahmad 
Hidayah 
60 Tidak Tuntas 
12. Muhamad Rizal 70 Tuntas 
13. Samsuar 70 Tuntas 
14. Rijalul Ikhsan 60 Tidak Tuntas 
15. Rizal 70 Tuntas 
16. Wahyu Ikhsan 50 Tidak Tuntas 
17. Rahmatullah 70 Tuntas 
18. Saiful Wathan 50 Tidak Tuntas 
19. Rifka 70 Tuntas 
20. Rita Zuhra 70 Tuntas 
Jumlah 1390  
Sumber:Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I pada tanggal 23 Oktober 2018. 
Setiap siswa di katakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) jika 
proporsi jawaban benar siswa 70%.  
Rumus mencari hasil belajar siswa 
P = 
 
 
 x 100% 
P = 
  
  
        
                 = 65% 
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa sebanyak 13 atau 65% 
siswa yang sudah tuntas belajarnya  nilainya sudah mencapai KKM 70, sedangkan 
7 atau 35% siswa belum tuntas. Dan ketuntasan secara klasikal 70% siswa di kelas 
tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum tercapai.  
 
Tabel 4.6 Analisis Aktivutas Guru dan Siswa pada Siklus I 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Keterangan 
64 64 Skor Maksimal 
49 40 Skor yang di 
peroleh 
3.0 2.5 Rata-Rata 
76.56% 62.5% Persentase 
Baik Cukup Kategori 
 Sumber:Hasil Analisis Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I. 
1. Tahap Refleksi  
Melakukan evaluasi tindakan dari hasil penemuan proses pembelajaran 
adapun yang perlu di perbaiki di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Kelemahan siswa dan guru 
a) Terdapat 7 siswa yang hasil belajarnya belum mencapai skor 
ketuntasan, di karenakan siswa tidak mengetahui terjemahan dari 
ayat tersebut. 
b) Siswa menanyakan hal-hal yang belum di pahami dari bacaan buku 
siswa kurang. 
c) Perhatian siswa kurang 
d) Kerja sama dalam kelompok kurang 
e)  Siswa  masih ada yang kurang mampu menjawab soal tes 
f) Guru masih belum maksimal dalam menguasai kelas VIII MTsS 
Pandrah. 
2) Keberhasilan siswa dan guru 
a) Siswa mendengarkan motivasi dari guru dengan baik 
b) Siswa mendengarkan langkah pembelajaran model make-a match 
dengan baik 
c)  Siswa memikirkan jawaban dari kartu yang dipegangnya dengan 
sangat baik 
d) Kelemahan Antusias siswa dalam belajar dengan model  make-a 
match sangat baik 
e) Kemampuan guru mengelola waktu sangat baik 
f) Kemampuan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya sangat baik. 
Melanjutkan keberhasilan dan kekurangan yang ditemukan di siklus I, 
guru bersama pengamat, melanjutkan siklus ke II untuk menyempurnakan 
kekurangan-kekurangan pada penelitian tindakan kelas di siklus sebelumnya. 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Perencanaan merupakan tindakan yang akan di lakukan oleh peneliti. Pada 
tahap awal perencanaan pada siklus II, yaitu dengan mempersiapkan segala 
keperluan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian, sama seperti hal 
yang di lakukan pada siklus I. Langkah awal yang di lakukan, seperti 
mempersiapkan RPP, kartu soal/jawaban untuk di bagikan kepada siswa, media 
pembelajaran, LKPD, serta menyusun soal post test. 
Pada siklus ini juga akan dilakukan perbaikan atas siklus sebelumnya, 
supaya lebih efektif dalam mengelola waktu pembelajaran, harus mengetahui 
kepribadian murid, memberikan perhatian yang sama ke semua siswa, membagi 
ringkasan materi yang mudah di pahami siswa. 
b. Tahap Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil dari siklus pertama tersebut, perlu adanya perbaikan 
tindakan kelas siklus II yang akan dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2018. 
Supaya pembelajaran berlangsung maksimal, kegiatan pembelajaran pada siklus II 
lebih memfokuskan penguasaan kelas, mengelola waktu dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
c. Tahap Pengamatan Siklus II 
1) Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II di 
amati oleh guru bidang study Al-Qur’an Hadits yaitu ibu Rahmah, S.Pd.I. Hasil 
pengamatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui model make a 
match dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.7 Aktivitas Guru pada Siklus II 
 
N 
o 
 
Aspek yang Diamati 
Skor 
Pengamata
n 
1 2 3 4 
1. 1. Pendahuluan 
a Guru memberi salam 
b Mengabsen siswa 
c Guru menyampaikan apersepsi 
d Memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan apa itu 
rezeki. 
e Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
f Guru menjelaskan langkah-
langkah model pembelajaran 
make-a match kepada siswa 
sebelum memulai pembelajan 
 
 
   
 


 
 
 
 
 
 
 
3.  Kegiatan Inti 
a Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  
b Membagi siswa dalam 4 
kelompok 
c Guru membagi kartu kepada 
siswa 
d Membina siswa dalam 
melakukan model make-a match 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
e Menentukan waktu yang di 
butuhkan untuk menemukan, 
jawaban atau soal dari masing-
masing kartu yang di pegang 
siswa 
f Memancing siswa untuk 
bertanya 
 
 
 
3. Penutup 
a Memberikan penguatan pada 
materi yang telah dipelajari 
b Memberikan evaluasi 
c Memberitahukan materi 
selajutnya yang akan dipelajari 
d Mengucap salam dan ber do’a 
untuk mengakhiri pembelajaran 
   
 
 
 
Jumlah Skor 63 
Rata-rata 3.9 
Persentase 98.4% 
Kategori Baik Sekali 
Sumber:Aktivitas guru siklus II 27 Oktober 2018. 
Keterangan: 
1=Kurang Baik 
2= Baik 
3=Cukup 
4=Sangat Baik 
Rumusan mencari aktivitas Guru 
P =  
 
 
x100% 
P = 
  
  
x100% 
P =  98.4% 
Pada tindakan kedua ini terlihat bahwa adanya perubahan dan aktivitas 
guru kearah lebih baik, nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus ini adalah 63. 
Sedangkan untuk keseluruhannya adalah 64 poin. Hal ini menunjukkan adanya 
perubahan dari siklus pertama. Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel diatas 
data tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: 
Pada kegiatan pendahuluan, guru memberi salam, mengabsen siswa, 
menyampaikan apersepsi, memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan apa 
itu rezeki, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah 
model pembelajaran make-a match kepada siswa sebelum memulai pembelajan, 
dikategorikan sangat baik.  
Kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran di kategori baik. 
Membagi siswa ke dalam 4 kelompok, membagi kartu kepada siswa, membina 
siswa dalam melakukan model make-a match, menentukan waktu yang di 
butuhkan untuk menemukan, jawaban atau soal dari masing-masing kartu yang di 
pegang siswa, memancing siswa untuk bertanya, di kategorikan sangat baik. 
Pada kegiatan penutup kemampuan guru memberi penguatan terhadap 
jawaban siswa, memberi evaluasi dikategorikan  sangat baik, serta membimbing 
siswa mengambil kesimpulan dikategori baik.  
2) Observasi Aktivtas Siswa Siklus II 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati oleh wakil kepala 
Madrasah yaitu ibu Lindawati S.Pd.I. Kegiatan pengamatan aktivitas siswa di 
lakukan pada saat pembelajaran siklus ke II. Hasil pengamatan aktivitas siswa 
pada RPP II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.8 Aktivitas Siswa Siklus II. 
 
No 
 
Aspek yang Diamati 
Skor 
Pengamatan 
1 2 3 4 
1. Pendahuluan 
a Menjawab salam 
b Mendengarkan guru yang sedang 
mengabsen siswa 
c Mendengarkan guru yang sedang  
menyampaikan apersepsi 
d Mendengarkan memotivasi yang 
disampaikan oleh  
e Mendengarkan tujuan 
pembelajaran 
f Mendengarkan secara 
seksama cara-cara model 
pembelajaran make-a match 
yang dijelaskan oleh guru 
sebelum memulai pembelajan 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Inti 
a Mendengarkan penjelaskan 
materi pembelajaran yang 
   
 
 
 
 
 
disampaikan guru 
b Membentuk kelompok sesuai 
sesuai arahan guru    
c Menerima kartu  yang 
dibagikan guru  
d Melakukan model make-a 
match 
e Mendiskusikan waktu yang di 
butuhkan  dengan guru untuk 
menemukan, jawaban atau 
soal dari masing-masing 
kartu yang di pegang 
f Menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti kepada 
guru. 
 
 
 
 
 
 
3. Penutup 
a menyimpulkan materi belajar 
bersama-sama 
b Mengerjakan evaluasi 
c Mendengarkan yang 
disampaikan guru 
d Menjawab salam dan berdo’a 
untuk mengakhiri 
pembelajaran 
   
 
 
 
 
 
Jumlah Skor 50 
Rata-rata 3.1 
Persentase 78.12% 
Kategori Baik 
Sumber:Aktivitas siswa siklus II, 27 Oktober 2018. 
P = 
  
 
x100% 
P = 
   
  
 x100% 
P = 78.12% 
Tabel di atas terlihat bahwa aktivitas siswa  dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits pada materi kugapai rezeki-Mu dengan ikhtiarku aktivitasnya 
bertambah baik dari siklus pertama. Pada tahap ini aktivitas siswa mencapai 
kategori baik yaitu 78.12%. Hal ini di sebabkan guru sangat mempertahankan 
aspek yang sudah di miliki, sehingga siswa bertambah tertarik terhadap model 
pembelajaran make-a match. 
Kegiatan pendahulu menjawab salam, menjawab absen, merespon 
apersepsi di sampaikan, mendengarkan motivasi dari guru, dan mendengarkan 
tujuan pembelajaran dikategorikan baik.  
Di kegiatan inti, siswa mendengarkan penjelaskan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru, membentuk kelompok sesuai arahan guru, menerima kartu 
dibagikan guru, menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru di 
kategori baik. Mendiskusikan waktu yang di butuhkan dengan guru untuk 
menemukan jawaban atau soal dari masing-masing kartu yang di pegang di 
kategorikan baik. di kategorikan baik. 
Kegiatan penutup, menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama, 
mengerjakan evaluasi, mendengarkan penguatan yang disampaikan guru kategori 
bak. Menjawab salam dan berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran Menjawab 
salam dan berdo’a di kategorikan  sangat baik. 
Tabel  4.9  Nilai Tes Siklus II 
No Nama siswa Nilai Keterangan(70) 
1. Humaira 80 Tuntas 
2 Safriana 80 Tuntas 
3 Maisarah 80 Tuntas 
4 Irahayati 70 Tuntas 
5 Marhaban 80 Tuntas 
6 Muzammil 70 Tuntas 
7 Nurul Aula 80 Tuntas 
8 Fitriyatul Laila 80 Tuntas 
9 Intan maulana 70 Tuntas 
10 Nur Rasyimah 70 Tuntas 
11 Rahmad Hidayah 70 Tuntas 
12 Muhamad Rizal 80 Tuntas 
13 Samsuar 70 Tuntas 
14 Rijalul Ikhsan 60 Tidak Tuntas 
15 Rizal 70 Tuntas 
16 Wahyu Ikhsan 70 Tuntas 
17 Rahmatullah 80 Tuntas 
18 Saiful Wathan 60 Tidak Tuntas 
19 Rifka 70 Tuntas 
20 Rita Zuhra 70 Tuntas 
Jumlah 1460  
Sumber: Nilai hasil tes siklus II 30 Oktober 2018. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II diatas dapat di lihat bahwa 
adanya peningkatan dari siklus I. Pada siklus sebelumnya ada 7 siswa belum 
mencapai KKM, pada siklus kedua ini menjadi 2 orang sedangkan siswa lainnya 
di nyatakan tuntas. Untuk melihat hasil belajar siswa tuntas secara klasikal dapat 
di tentukan dengan rumus berikut ini: 
P = 
  
 
x100% 
P = 
  
   
 x 100% 
P = 90 % 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa VIII MTsS Pandrah pada 
siklus II di katagorikan “baik sekali”, yaitu 90%, sudah mencapai ketuntasan 
secara klasikal. 
Tabel 4.10 Analisis Observasi Guru dan Siswa Siklus II 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Keterangan 
64 64 Skor Maksimal 
63 50 Skor yang di 
peroleh 
3.9 3.1 Rata-Rata 
98.4% 78.12% Persentase 
Baik Sekali Baik Kategori 
Sumber:Hasil analisis aktivitas guru dan siswa siklus II. 
d.  Tahap Refleksi 
Uraian hasil refleksi dari observasi siklus II sebagai berikut, hasil belajar 
siswa yang sudah mencapai KKM secara individu sebanyak 18 orang atau 90%. 
Ketuntasan hasil belajar siswa  melalui penerapan model make a macth pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku untuk 
siklus II di kelas VIII MTsS Pandrah sudah mencapai ketuntasan secara klasikal. 
Hasil observasi guru pada siklus II terlihat bahwa aktivitas guru sudah 
lebih baik dalam penguasaan kelas. Guru dalam mengelola pembelajaran Al-
Qur’an Hadits pada materi kugapai rezeki-Mu dengan ikhtiarku memperoleh nilai 
persentase 94,23% dengan kategori baik sekali. Mengalami peningkatan sebesar 
4.65% dari siklus I. 
Hasil observasi ktivitas siswa pada siklus II terlihat bahwa aktivitas siswa 
dalam pembelajaran sudah semakin baik. Semua langkah-langkah pembelajaran 
model make a match di laksanakan. Persentase aktivitas siswa pada siklus II 
adalah 80.76%. Peningkatannya sebesar 15.38% dari siklus I.  
Hasil belajar siswa melalui penerapan model make a match pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku 
membuktikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II. Hal ini di 
karenakan belajar dalam kelompok dapat memperkecil rasa takut siswa. Belajar 
dalam kelompok dapat membuat siswa lebih aktif. Dengan penerapan model make 
a match ini siswa lebih terpacu dan lebih siap, serta mampu menambah 
pemahaman siswa dalam menerjemahkan ayat/hadits 
Berikut hasil temuan hasil belajar siswa dari guru Al-Qur’an Hadits dan 
penerapan model make a match dari siklus I dan II. 
 
B. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 Nilai hasil evaluasi yang di peroleh dari guru Al-Qur’an Hadits, terdapat 7 
siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus I penelitian, terdapat 7 siswa yang 
belum tuntas belajarnya dan sebanyak 13 siswa tuntas. Pada siklus II, terdapat 18 
siswa tuntas, dan masih terdapat 2 siswa yang nilainya belum mencapai KKM.    
Tabel:4.11 Nilai Hasil Belajar Siswa dari Guru Al-Qur’an Hadits dan dari 
Penerapan Model Make a Match Siklus I dan Siklus II 
Nama Siswa Hasil Nilai Tes  
Keterangan Nilai 
Dari 
Guru  
Siklus 
ke-I 
Siklus 
ke-II 
Humaira 70 70 80 Tuntas 
Safriana 70 70 80 Tuntas 
Maisarah 78 70 80 Tuntas 
Irahayati 70 60 70 Tuntas 
Marhaban 85 80 80 Tuntas 
Muzammil 65 60 70 Tuntas 
Nurul Aula 70 70 80 Tuntas 
Fitriyatul 
Laila 
85 70 80 Tuntas 
Intan maulana 60 60 70 Tuntas 
Nur Rasyimah 78 70 80 Tuntas 
Rahmad 
Hidayah 
68 60 70 Tuntas 
Muhamad 
Rizal 
80 70 70 Tuntas 
Samsuar 73 70 70 Tuntas 
Rijalul Ikhsan 50 60 70 Tuntas 
Rizal 60 70 80 Tuntas 
Wahyu Ikhsan 50 50 60 Tidak 
Tuntas 
Rahmatullah 75 70 80 Tuntas 
Saiful Wathan 50 50 60 Tidak 
Tuntas 
Rifka 70 70 70 Tuntas 
Rita Zuhra 70 70 70 Tuntas 
Jumlah  1377 1390 1460  
Sumber:Nilai dari Guru Al-Qur’an Hadits, siklus I dan siklus II. 
Keberhasilan penelitian  dari keseluruhan siklus dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel:4.12 Peningkatan Hasil Belajar dari Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang 
Tercapai 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Peningkatan  
1. Aktivitas Guru 89,58  94,23  4.65%  
2. Aktivitas Siswa  65,38 80.76 15.38% 
3. Hasil Tes  Belajar 
Siswa 
65 90 25% 
Sumber:Keberhasilan penelitian dari keseluruhan siklus. 
Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa aktivitas guru meningkat dari 89,58 
% menjadi 94,23% peningkatannya sebesar 4.65%. Aktivitas siswa dari 65,38% 
menjadi 80.76% peningkatannya sebesar 15.38%. Hasil tes belajar siswa pada 
siklus pertama adalah 65,38%, namun pada siklus II meningkat menjadi 90% 
peningkatannya sebesar 25% . 
 
C. Uraian Hasil Penelitian  
1) Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 
pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas VIII MTsS Pandrah 
Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di 
amati oleh Ibu Rahmah S.Pd.I (guru Al-Qur’an Hadits). Berdasarkan pengamatan 
beliau pada setiap kriteria siklus aktivitas guru sangat baik. Pada siklus I taraf 
keberhasilan aktivitas guru termasuk kedalam  kriteria sangat baik. Adapun faktor 
yang menyebabkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran karena 
guru/peneliti selalu melakukan evaluasi pembelajaran setelah berlangsungnya 
proses pembelajaran. Dimana guru/peneliti di nilai oleh guru guru bidang study 
Al-Qur’an Hadits melalui lembar observasi aktivitas guru. Hasil observasi 
tersebut di jadikan tolak ukur guru/peneliti untuk mempertahankan yang sudah 
sangat baik, dan meningkatkan pada aspek yang dianggap baik saja. Evaluasi 
pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan mamfaat dan 
peningkatan dari kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian. Sebagaimana 
yang di kemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa “tujuan utama dari 
evaluasi pembelajaran adalah sejumlah evaluasi atau data tentang jasa, nilai atau 
mamfaat kegiatan pembelajaran. Sejumlah informasi atau data di peroleh melalui 
evaluasi inilah kemudian di tujukan untuk pengembangan pembelajaran”.1 Jadi 
berdasarkan hal demikian maka kemampuan guru akan meningkat dengan 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dari evaluasi pembelajaran. 
Diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus ke II meningkat, pada siklus I  
89,58 % serta pada siklus II menjadi 94,23% dengan kriteria baik sekali. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model make-a match dapat meningkatkan aktivitas 
guru. Hasil belajar siswa salah satunya di pengaruhi oleh proses belajar mengajar 
yang baik, apabila guru mengajarnya baik maka hasil belajar siswapun baik.  
2) Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 
pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII MTsS Pandrah 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran make a match, di amati Ibu Lindawati S.P.d.I. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada waktu pembelajaran diketahui 
bahwa aktivitas siswa adalah tidak efektif karena siswa belum terbiasa dengan 
                                                             
1 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h.  45 
model make a match. Oleh karena itu guru mengarahkan supaya siswa fokus dan 
berkonsentrasi untuk memahami, menerjemah ayat/hadits dengan mencocokkan 
kartu jawaban pada siklus II selanjutnya. 
Setelah guru melakukan revisi pada siklus I, siklus II  presentase aktivitas 
siswa terlihat sudah semakin baik. Siswa sudah semakin memahami langkah-
langkah model make a match dan semua kriterianya di jalankan karena sudah 
terbiasa.  
Berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan pada setiap aspek pengamatan 
dapat di simpulkan bahwa aktivitas siswa untuk masing-masing kategori adalah 
baik. Dimyati dan Mudjono mengemukakan bahwa “pembelajaran dikatakan 
efektif apabila anak memiliki sifat aktif, konstruktif dan mampu merencanakan 
sesuatu. Anak mampu mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang 
telah di perolehnya”.2 Siswa tidak hanya pasif menerima informasi dari guru 
tetapi siswa juga berusaha untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 
Hasil analisis aktivitas siswa pada siklus II, di ketahui adanya peningkatan. 
Pada siklus I nilai persentase aktivitas siswa adalah 65,38% dengan kriteria baik, 
kemudian pada siklus II nilai aktivitas siswa adalah 80.76% kriterianya baik 
sekali. Model make a match dapat menyebabkan siswa tidak merasa bosan dalam 
belajar, dikarenakan ada permainan yang membuat siswa harus berfikir dan siswa 
terlibat secara aktif dalam menerima pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
 
3) Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Materi 
Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku di Kelas VIII MTsS Pandrah  
Melihat hasil belajar siswa pada materi Kugapai Rezeki-Mu dengan 
Ikhtiarku melalui penerapan model make a match maka diadakan tes pada setiap 
akhir pertemuan. Tes diadakan setelah pembelajaran berlangsung bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan pembelajaran yang sudah di laksanakan, setelah hasil tes 
terkumpul maka data tersebut diolah dengan melihat kriteria KKM MTsS Pandrah 
yaitu 70. 
                                                             
2 Dimyati dan Mudjiono belajar dan pembelajaran...45 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, terdapat 7 (35%) siswa dari 20 siswa 
belum tuntas hasil belajarnya dan yang tuntas belajarnya 13 siswa (65%). 
Kategori ketuntasan siswa dalam pembelajaran adalah jika mencapai 70%. 
Ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I belum tercapai. Hal ini terjadi 
karena kurangnya kemampuan konsentrasi dan siswa belum terbiasa dengan 
model pembelajaran make-a match, pemahaman siswa dalam menerjemahkan 
ayat/hadits, sehingga hasil belajar siswa rendah. Jadi untuk mengatasi hal ini, guru 
harus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa selalu aktif, 
dan mandiri dalam pembelajaran. Sebagaimana yang di kemukakan oleh  
Sudiman bahwa “motivasi dapat di artikan sebagai upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu”3 
Siklus II terdapat 2 (10%) siswa yang belum tuntas belajarnya. Kategori 
ketuntasan siswa dalam pembelajaran secara klasikal adalah jika mencapai 70%. 
Pada siklus II guru memberikan motivasi belajar siswa sehingga siswa selalu 
aktif, mandiri dalam pembelajaran, sehingga dapat merubah hasil belajar menjadi 
lebih baik. Dengan demikian hasil tes belajar siswa pada siklus II tuntas secara 
klasikal. 
Hasil analisis data dari masing-masing siklus menunjukkan bahwa model 
penerapan model make a match dapat meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an 
Hadits siswa kelas VIII MTsS Pandrah dalam menerjemahkan ayat/hadits. 
Peningkatan hasil belajar dapat di lihat dari peningkatan nilai siswa pada tes 
kognitif dan nilai rata-rata kognitif dari guru Al-Qur’an Hadits serta pada siklus I 
dan II. 
Tabel 4.13 Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas Hasil Belajar  di 
peroleh dari Guru Al-Qur’an Hadits 
Kriteri Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas         70-
100 
13 65% 
Tidak Tuntas  0-
69 
7 35% 
Jumlah 20 100% 
Sumber Dokomentasi (Diolah). 
                                                             
3 Sudiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Grafindo Persada, 2004), h. 13 
Tabel 4.14 Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas Belajar pada Siklus 
I 
Kriteri Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas         70-
100 
13 65% 
Tidak Tuntas  0-
69 
7 35% 
Jumlah 20 100% 
Sumber:Nilai Evaluasi Siswa Siklus I pada tanggal 23 oktober 2018. 
Tabel 4.15 Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas Belajar pada Siklus 
II 
Kriteri Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas         70-
100 
18 90% 
Tidak Tuntas  0-
69 
2 10% 
Jumlah 20 100% 
Sumber:Nilai Evaluasi Siswa Siklus II 30 Oktober 2018. 
Tabel 4. 16 Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siswa dari Guru Al-Qur’an 
Hadits, dengan Siklus I, dan Siklus II 
Nama Siswa 
Hasil Nilai Tes 
Nilai Dari 
Guru  
Siklus ke-I Siklus ke-II 
Humaira 70 70 80 
Safriana 70 70 80 
Maisarah 78 70 80 
Irahayati 70 60 70 
Marhaban 85 80 80 
Muzammil 65 60 70 
Nurul Aula 70 70 80 
Fitriyatul Laila 85 70 80 
Intan maulana 60 60 70 
Nur Rasyimah 78 70 80 
Rahmad 
Hidayah 
68 60 70 
Muhamad 
Rizal 
80 70 70 
Samsuar 73 70 70 
Rijalul Ikhsan 50 60 70 
Rizal 60 70 80 
Wahyu Ikhsan 50 50 60 
Rahmatullah 75 70 80 
Saiful Wathan 50 50 60 
Rifka 70 70 70 
Rita Zuhra 70 70 70 
Nilai Rata-Rata 68.85 69.5 73 
Sumber:Hasil Belajar Siswa dari Guru Al-Qur’an Hadits dan Make a match 
siklus I dan siklus II. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa secara keseluruhan nilai 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah di terapkan model make a 
match. Akan tetapi masih ada beberapa orang yang belum mencapai KKM (70) 
pada siklus II yaitu Wahyu Ikhsan (60), Saiful Wathan (60). Dapat di simpulkan 
bahwa penerapan model make a match tidak cocok di terapkan kepada siswa 
tersebut. 
Hasil belajar siswa yang di peroleh dari guru Al-Qur’an Hadits sampai 
siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada nilai yang di berikan 
guru Al-Qur’an Hadits di peroleh nilai rata-rata yaitu 68.85. Setelah di terapkan 
model make a match pada siklus I di ketahui bahwa hasil belajar siswa belum 
tuntas terdapat 6 siswa yang belum mencapai (KKM). Kemudian penelitian ini di 
lanjutkan ke siklus II karena dengan harapan supaya semua siswa kelas VIII 
MTsS Pandrah bisa mencapai nilai hasil belajar yang baik, pada siklus II nilai rat-
rata hasil belajar siswa adalah 73. Persentase peningkatan hasil belajar siswa 
sampai siklus II dari siklus I adalah 25%. 
Pemberian tes siklus I di lakukan pada tanggal 23 oktober 2018 dan tes 
siklus II pada tanggal 30 Oktober 2018. Dari hasil analisis data di peroleh nilai 
hasil belajar siswa pada siklus I, terdapat 13 siswa yang nilainya mencapai KKM 
(70) atau 65,% siswa tuntas,  dan 7 (35%) siswa  belum tuntas. Nilai hasil belajar 
siswa di siklus II terdapat peningkatan sebanyak 25% dari pada siklus I, pada 
siklus II ada 18 siswa yang mencapai KKM atau 90% siswa yang tuntas, dan dua 
lainnya masih belum tuntas belajar pada materi Kugapai Rezeki-Mu dengan 
Ikhtiarku. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran make-a match, bisa meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 
kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku. Siswa memperoleh nilai KKM di siklus II 
90%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran make-a 
match bisa meningkatkan hasil belajar siswa di bandingkan dengan  model 
pembelajaran yang lain. Salah satu kelibihan model make-a match adalah  
melibatkan media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang berupa kartu. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diteliti yaitu tentang Penerapan 
model make-a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits di MTsS Pandrah, maka dapat di simpulakan sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada materi Kugapai Rezeki-
Mu dengan Ikhtiarku pada siklus I dengan nilai angka 89,58 kategori baik 
sekali, pada siklus II memperoleh nilai 94,23 kategori baik sekali. Dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam penerapan model Make-a Match 
sangat baik sekali dalam membimbing siswa menerjemahkan ayat/hadits.  
2. Aktivitas siswa dalam penerapan model Make-a Match Materi Kugapai 
Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku siklus I memperoleh nilai 65,38 kategori 
cukup, pada siklus II memperoleh nilai 80.76 dengan kategori baik sekali. 
Maka dapat di simpulkan bahwa aktivitas siswa dalam menerjemahkan 
ayat/hadits dengan Make-a Match membuat siswa aktif. 
3. Hasil belajar siswa yang di peroleh setelah penerapan model Make-a Match 
pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits materi Kugapai Rezeki-Mu dengan 
Ikhtiarku, siklus I memperoleh nilai ketuntasan secara klasikal yaitu 65, dan 
pada siklus II dengan nilai 90. Maka dapat disimpulkan siswa kelas VIII 
MTsS Pandrah dalam menerjemahkan ayat/hadits hasilnya tuntas secara 
klasikal. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam penerapan 
model make a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa MTsS Pandrah maka 
perlu dikemukakan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kepada guru-guru diharapkan supaya dapat menerapkan model make a 
match dalam mata pelajaran yang lain bukan hanya pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits saja. 
2. Pembelajaran menggunakan model make a match memerlukan seni 
mengajar yang baik, diharapkan kepada guru-guru supaya benar-benar 
memahami keterampilan dalam menggunakan model tersebut. 
3. Bagi penelitian selanjutnya supaya dapat memberikan perhatian lebih 
kepada siswa yang belum tuntas hasil belajarnya 
Demikian kesimpulan dan saran-saran disampaikan, semoga dapat 
bermamfaat bagi kita semua dalam meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits 
menerjemahkan ayat/hadits kedepannya. 
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KTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL MAKE A-MATCH  PADA 
MATERI KUGAPAI REZEKI-MU DENGAN IKHTIARKU 
Nama sekolah  : 
Kelas/semester  : 
Bidang studi  : 
Materi   : 
Hari/tanggal  : 
Petunjuk:Berilah tanda chek list() pada kolom yang sesuai menurut penilaian ibu. 
1 (Kurang)  3 (Baik) 
2 (Cukup)  4 (Sangat Baik) 
 
No 
 
Aktivitas Guru yang Diamati 
Skala 
pengamatan 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Mengabsen siswa 
c. Guru menyampaikan apersepsi 
d. Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan apa 
itu rezeki. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
f. Guru menjelaskan cara-cara melaksanakan model 
pembelajaran make-a match kepada siswa sebelum 
memulai pembelajan 
    
2 Kegiatan Inti 
a Guru menjelaskan materi pembelajaran  
b Membagikan siswa dalam 4 kelompok 
c Guru membagi kartu kepada siswa 
d Membina siswa dalam melakukan model make-a 
match 
e Menentukan waktu yang di butuhkan untuk 
menemukan, jawaban atau soal dari masing-masing 
kartu yang di pegang siswa 
f Memancing siswa untuk bertanya 
    
3 Penutup 
a Memberi penguatan terhadap materi yang sudah 
dipelajari 
b Memberikan evaluasi 
c Memberitahukan judul materi selajutnya yang akan 
dipelajari 
d Memberi salam, berdo’a  
    
Saran atau komentar pengamat 
AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL MAKE A-MATCH  PADA 
MATERI KUGAPAI REZEKI-MU DENGAN IKHTIARKU 
 
Nama sekolah  : 
Kelas/semester  : 
Bidang studi  : 
Materi   : 
Hari/tanggal  : 
Petunjuk:Berilah tanda chek list() pada kolom yang sesuai menurut penilaian ibu. 
1 (Kurang)  3 (Baik) 
2 (Cukup)  4 (Sangat Baik) 
 
No 
 
Aktivitas Guru yang Diamati 
Skala 
pengamatan 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Mengabsen siswa 
c. Guru menyampaikan apersepsi 
d. Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan apa itu 
rezeki. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
f. Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran 
make-a match kepada siswa sebelum memulai pembelajan 
    
2 Kegiatan Inti  
a Guru menjelaskan materi pembelajaran 
b Membagi siswa dalam 4 kelompok 
c Guru membagi kartu kepada siswa 
d Membina siswa dalam melakukan model make-a match 
e Menentukan waktu yang di butuhkan untuk menemukan, 
jawaban atau soal dari masing-masing kartu yang di 
pegang siswa 
f Memancing siswa untuk bertanya 
    
3 Penutup 
a Memberi penguatan terhadap materi yang sudah dipelajari 
b Memberikan evaluasi 
c Memberitahukan judul materi selajutnya yang akan 
dipelajari 
d Memberi salam, berdo’a 
    
 
Saran atau komentar pengamat 
 
  
LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
Nama Sekolah  :  
Kelas/semester :  
Materi  : 
Tanggal  :  
Petunjuk pengisian lembar observasi siswa, berilah tanda chek list () pada kolom yang 
menurut ibu/bapak sesuai dengan yang diamati. 
1=Kurang  3=Baik 
2=Cukup  4=Sangat Baik 
 
No 
 
Aktivitas yang di Amati 
Skala 
Pengamatan 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan 
a Menjawab salam 
b Mendengarkan guru yang sedang mengabsen siswa 
c Mendengarkan guru sedang  menyampaikan apersepsi 
d Mendengarkan memotivasi yang disampaikan oleh  
e Mendengarkan tujuan pembelajaran 
f Mendengarkan secara seksama cara-cara model 
pembelajaran make-a match yang dijelaskan oleh 
guru sebelum memulai pembelajan 
    
2 Kegiatan Inti 
a. Mendengarkan penjelaskan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru 
b. Membentuk kelompok sesuai arahan guru    
c. Menerima kartu  yang dibagikan guru  
d. Melakukan model make-a match 
e. Mendiskusikan waktu yang di butuhkan  dengan guru 
untuk menemukan, jawaban atau soal dari masing-
masing kartu yang di pegang 
f. Menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada 
guru. 
    
3 Penutup 
a. Menyimpul materi pembelajaran  
b. Mengerjakan evaluasi 
c. Mendengarkan judul materi selajutnya yang 
disampaikan guru 
d. Menjawab salam dan berdo’a untuk mengakhiri 
pembelajaran 
    
 
Saran atau komentar pengamat 
LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
Nama sekolah :  
Kelas/semester :  
Materi  : 
Tanggal  :  
Petunjuk pengisian lembar observasi Guru, berilah tanda chek list () pada kolom yang 
menurut ibu/bapak sesuai dengan yang diamati. 
1=Kurang  3=Baik 
2=Cukup  4=Sangat Baik 
 
No 
 
Aktivitas yang di Amati 
Skala 
Pengamatan 
1 2 3 4 
1 Pendahuluan 
a. Siswa mendengar dan merespon apersepsi yang 
disampaikan oleh guru dengan baik 
b. Siswa mendengarkan motivasi dari guru 
c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
d. Siswa mendengarkan langkah pembelajaran model 
make-a match 
    
2 Kegiatan Inti 
a. Mendengarkan penjelaskan materi pembelajaran yang 
disampaikan guru 
b. Membentuk kelompok sesuai sesuai arahan guru    
c. Menerima kartu  yang dibagikan guru  
d. Melakukan model make-a match 
e. Mendiskusikan waktu yang di butuhkan  dengan guru 
untuk menemukan, jawaban atau soal dari masing-
masing kartu yang di pegang 
f. Menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada 
guru. 
    
3 Penutup 
a. menyimpulkan materi belajar bersama-sama 
b. Mengerjakan evaluasi 
c. Mendengarkan yang disampaikan guru 
d. Menjawab salam dan berdo’a untuk mengakhiri 
pembelajaran 
    
4 Suasana Kelas 
a. Antusias siswa 
b. Perhatian siswa kerja sama dalam kelompok 
    
 
Saran atau komentar pengamat 
...................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I 
Satuan Pendidikan  :MTsS Pandrah 
Kelas/Semester  :VIII/Ganjil 
Mata Pelajaran  :Al-Qur’an Hadits 
Topik   :Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku 
Pertemuan ke  :1 
Alokasi Waktu  :2x40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2  Memahami isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah 
 
C. Indikator 
3.2.1 Menjelaskan pengertian rezeki 
3.2.2 Menerjemahkan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang ketentuan 
rezeki Allah 
3.2.3 Menjelaskan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah 
3.2.4 Mengidentifikasi isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) 
tentang ketentuan rezeki Allah 
3.2.5 Menyimpulkan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian rezeki 
2. Siswa mampu menerjemahkan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah 
3. Siswa mampu menjelaskan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah 
(94) tentang ketentuan rezeki Allah 
4. Siswa mampu mengidentifikasi isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah 
(94) tentang ketentuan rezeki Allah 
5. Siswa mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah 
(94) tentang ketentuan rezeki Allah 
E. Kegiatan Pembelajaran 
No Deskripsi Kegiatan Guru 
 
Deskripsi Kegiatan Siswa 
1.  Pendahuluan 
a. Membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
ketua kelas 
b. Guru mengabsen siswa 
c. Apersepsi 
d. Motivasi:Membangkitkan minat dan 
menumbuhkan kesadaran siswa dengan 
menanyakan pengertian Rezeki 
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
f. Menjelaskan langkah-langkah model make-a 
match 
 
a Menjawab salam dan berdo’a 
bersama dipimpin oleh ketua 
kelas 
b Mendengardan menjawab absen 
c Mendengarkan apersepsi 
d Mendengarkan motivasi yang 
disampaikan oleh guru 
e Mendengarkan tujuan 
pembelajaran 
f Mendengarkan langkah-langkah 
model pembelajaran make a 
match 
2.  Inti 
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
b. Membagikan siswa dalam 4 kelompok 
c. Guru membagi kartu kepada siswa 
d. Membina siswa dalam melakukan model 
make-a match 
e. Menentukan waktu yang di butuhkan 
untuk menemukan, jawaban atau soal 
dari masing-masing kartu yang di pegang 
siswa 
f. Memancing siswa untuk bertanya 
 
a Mendengarkan materi 
pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
b Membentuk kelompok 
c Menerima kartu yang dibagikan 
oleh guru 
d Melaksanakan model 
pembelajaran make a match  
e Mendiskusikan waktu 
f Menanyakan hal-hal yang 
belum di pahami 
3.  Penutup 
a. Megarahkan siswa dalam menyimpulkan 
materi  
b. Memberikan penguatan pada materi yang 
telah dipelajari 
c. Evaluasi 
 
a Menyimpulkan materi 
b Mendengarkan penguatan pada 
materi yang telah dipelajari oleh 
guru 
c Mengerjakan evaluasi 
d. Refleksi 
e. Metutup pelajaran dan berpesan kepada 
siswa untuk belajar dengan lebih giat lagi 
dirumah. Membaca do’a dan salam  
d Melakukan refleksi 
e Menjawab salam dan berdoa’ 
 
 
F. Penilaian Pembelajaran 
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik penilaian:Tes Tulis 
b. Bentuk instrumen:Pilihan Ganda 
c.  
G. Media/Alat dan Bahan 
Media :Kartu 
Alat dan Bahan : LKPD, Spidol, Kertas, Juz Amma. 
H. Sumber Belajar 
1. Kementrian agama Republik Indonesia, Qur’an Hadis untuk Madrasah Tsanawiyah 
kelas VIII, Jakarta:Kementrian agama 2015.  
2. Istarani, Jilid satu 58 model pembelajaran inovatif, Medan:Media Persada. 2014 
3. Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan terjemahannya Bandung:Ponegoro. 
2010 
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
Satuan Pendidikan : MTsS Pandrah 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits 
Topik : Kugapai Rezeki-Mu dengan Ikhtiarku 
Pertemuan ke : 2 
Alokasi Waktu : 2x40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Mensimulasikan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah 
2. Menyimpulkan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang 
ketentuan rezeki Allah. 
3. Mempresentasikan contoh-contoh orang yang mencerminkan isi kandungan Q.S al-
Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang ketentuan rezeki Allah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah 
(94) tentang ketentuan rezeki Allah 
2. Siswa mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah 
(94) tentang ketentuan rezeki Allah. 
3. Siswa mampu mempresentasikan contoh-contoh orang yang mencerminkan kandungan 
Q.S al-Quraisy (106) dan Q.S al-Insyirah (94) tentang ketentuan rezeki Allah 
E. Kegiatan Pembelajaran  
No Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa 
1. Pendahuluan  
a Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a 
bersama, dipimpin oleh ketua kelas 
b Guru mengabsen siswa 
c Apersepsi 
d Motivasi 
e Menyampaikan tujuan pembelajaran 
f Menyampaikan langkah-langkah 
model make-a match 
 
a Menjawab salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh ketua kelas 
b Mendengar dan menjawab absensi 
c Mendengarkan apersepsi 
d Mendengarkan motivasi yang 
disampaikan oleh guru 
e Mendengar dengan seksama  tujuan 
pembelajaran 
f Mendengar langkah-langkah model 
pembelajaran make a match 
2. Inti  
a Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
b Membagikan siswa dalam 4 
kelompok 
c Guru membagi kartu kepada siswa 
d Membina siswa dalam melakukan 
model make-a match 
e Menentukan waktu yang di butuhkan 
untuk menemukan, jawaban atau soal 
dari masing-masing kartu yang di 
pegang siswa 
f Memancing siswa untuk bertanya 
 
a Mendengarkan materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru 
b Membentuk kelompok 
c Menerima kartu yang  dibagikan oleh 
guru 
d Melaksanakan model pembelajaran 
make a match  
e Mendiskusikan waktu bersama guru 
f Menanyakan hal-hal yang belum di 
pahami 
3. Penutup 
a Megarahkan siswa dalam 
menyimpulkan materi  
b Memberikan penguatan pada materi 
yang telah dipelajari 
c Evaluasi 
d Refleksi 
e Metutup pelajajaran dengan 
membaca do’a dan memberi  salam 
 
a Menyimpulkan materi 
b Mendengarkan penguatan pada materi 
telah dipelajari oleh guru 
c Mengerjakan evaluasi 
d Melakukan refleksi 
e Menjawab salam dan berdoa’ 
 
 
F. Penilaian Pembelajaran 
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik penilaian:Tes Tulis 
b. Bentuk instrumen:Pilihan Ganda 
G. Media/Alat dan Bahan 
Media  : Kartu 
  Alat dan Bahan : LKPD, Spidol, Kertas, Juz Amma. 
H. Sumber Belajar 
1. Kementrian agama Republik Indonesia, Qur’an Hadis untuk Madrasah Tsanawiyah 
kelas VIII, Jakarta:Kementrian agama 2015.  
2. Istarani, Jilid satu 58 model pembelajaran inovatif, Medan:Media Persada. 2014 
3. Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan terjemahannya 
Bandung:Ponegoro. 2010 
 
                                       Pandrah 27 Oktober 2018 
Guru Bidang Studi      Peneliti 
 
 
Rahmah, S.Pd.I     Tarwiani 
NIP:198104122007102002     NIM:140201078 
  
EVALUSI SIKLUS I 
 
1. Terlebih dahulu membaca bismillah 
2. Mengerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat 
Tulislah nama dengan lengkap di bawah ini 
Nama/NIS : 
Sekolah : 
Kelas  : 
1. Sebutkan pengertian rezeki ? 
a. Segala sesuatu yang bermamfaat, berdaya guna bagi makhluk serta  dapat 
dimamfaatkan daya gunanya. 
b. Tidak benar meninggalkan dunianya demi kepentingan   akhiratnya,dan 
sebaliknya. 
c. Sikap tidak peduli terhadap harta 
d. Ingin memperoleh harta yang lebih banyak dari yang dibutuhkan 
2.  
    
Isi kandungan ayat diatas adalah... 
a. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu 
b. Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim. 
c. Kemudian Memberimu Rezeki 
d. Menjelaskan tentang orang yang rakus 
3. Bertebaranlah kamu . Kata yang bergaris bawahi diterjemahkan dari ... 
a.           
b.     
c.        
d.             
 
4. Terjemahan kalimat di bawah ini adalah ... 
              
a. Amal seseorang 
b. Harta kekayaannya 
c. Dan malu terhadap diri sendiri 
d. Dan Mengamankan mareka dari ketakutan 
 
5. Terjemahan ayat di bawah ini adalah... 
           
a. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu 
b. Yang memberatkan punggungmu 
c. Kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu) 
d. Kamu megah-megahkan di dunia itu 
6. Terjemahan kata     dalam surah al-Insyirah ayat 6 adalah... 
a. Kelakuan seseorang  
b. Neraka 
c. Semuanya 
d. Kemudahan 
7. Ayat yang menunjukkan apabila kita sudah selesai dari satu urusan maka kerjakanlah 
urusan yang lain  adalah... 
   a.  
              b. 
c.  
          d.  
 
8. Ayat yang mengatakan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap adalah... 
a.          
              b.    
c.          
          d.    
9. Isi kandungan surah al-Quraisy ayat 1 adalah tentang... 
a. Menjelaskan tentang kebiasaan suku Quraisy yang mempunyai mata pencaharian 
pokok berdagang. 
b. Menjelaskan tentang tempat  orang Quraisy orang yang tamak terhadap harta 
c. Menjelaskan tentang siksa bagi orang yang tamak terhadap harta 
d. Menjelaskan tentang kenikmatan dunia dan siksa di akhirat 
 
10. Diantara beberapa surat yang telah dipelajari usaha mencari rezeki adalah...  
a. Tidak perlu mencari rezeki karena sudah Allah takdirkan rezeki kita  
b. Mencari rezeki merupakan suatu keharusan 
c. Orang-orang yang mencari rezeki dunia akan melupakan kehidupan akhirat 
d. Umat Islam hanya beribadah kepada Allah. 
 
  
SOAL EVALUASI SIKLUS II 
 
a Terlebih dahulu membaca bismillah 
b Mengerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 
c Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat 
Tulislah nama dengan lengkap di bawah ini 
Nama/NIS : 
Kelas  : 
1. Berikut merupakan contoh sikap orang yang mencerminkan isi kandungan Q.S  Al-
quraisy, kecuali ? 
a. Ingin memperoleh harta yang lebih banyak dari yang dibutuhkan 
b. Bekerja dan keuntungannya di gunakan untuk keperluan hidup serta beribadah. 
c. Sikap tidak peduli terhadap harta 
d. Tidak benar meninggalkan dunianya demi kepentingan akhiratnya,dan sebaliknya. 
2. Terjemahan ayat di bawah ini adalah... 
            
a. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? 
b. Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim. 
c.  (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan 
d.  Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)  
 
 
3. Kata yang bergaris bawah pada ayat berikut berarti ... 
        
a. Janganlah begitu 
b.  Kamu megah-megahkan di dunia itu 
c. Kesulitan 
d. Mengetahui 
 
4. Apa arti dari kalimat tersebut....        
                                                                                                         
a. Melihat dengan mata kepala sendiri  
b. Dan kami telah menghilangkan 
c. Pengetahuan yang yakin 
d. Ilmu akhirat 
 
5. Asbabun nuzul surah al-Insyirah adalah... 
a. Berkenaan dengan dua kabilah Anshar yaitu Bani Haritsah dan Banil Harits yang 
menyombongkan diri dengan kekayaan dan keturunannya. 
b. Asbabun ayat tersebut turun pada waktu penaklukan kota Mekkah 
c. Menurut As-Sayuti ayat ini turun ketika kaum musyrikin memperolok-olokkan kaum 
Muslimin. 
d. Berkenaan dengan orang yang tidak mau mengeluarkan zakat 
 
6. Ayat Al-Insyirah yang menyatakan “apabila kamu telah selesai dari suatu urusan” terdapat 
pada ayat adalah ... 
a.        
         b. 
 c.    
                                                  d. 
7. Bagaimanakah penerapan surah Quraisy dalam kehidupan sehari-hari  ? 
a. Mengumpulkan harta yang banyak 
b. Berwisata ke berbagai negara 
c. Naik haji 
d. Selalu menyembah Allah dan mengingat bahwa Dia menciptakan kita 
 
8. Penjelasan surat al-Insyirah ayat ke empat Allah memberikan penghargaan kepada.... 
a. Orang yang beriman 
b. Semua umat Islam berselawat kepada Nabi Saw                                                                         
c. Nabi Muhammad Saw 
d. Orang Kafir        
      
9. Bagaimana menerapkan kandungan Q.S Al-Insyirah dalam kehidupan ? 
a. Kita berharap segalanya hanya kepada Allah 
b. Memilih pola hidup sederhana tetapi bermartabat 
c. Mencari harta yang halal dan tayyib 
d. Memamfaatkan waktu sebaik mungkin untuk kegiatan sesuai dengan petunjuk agama. 
 
10. Dibawah ini merupakan keterkaitan surah al-Quraisy dan al-Insyirah, kecuali... 
a. Mengungkapkan perilaku orang yang membanggakan kemewahan dunia 
b. Orang-orang bermegahan menganggap ia akan memperoleh kenikmatan  abadi 
c. Tentang pemberian Allah yang telah menyediakan rezki untuk kebutuhan semua 
makhluk. 
d. Harta kekayaan tidak menjadikan manusia lalai kepada Allah Swt. 
  
KUNCI JAWABAN EVALUASI SIKLUS I 
1. A 
2. C 
3. A 
4. D 
5. B 
6. D 
7. B 
8. C 
9. A 
10. B 
 
 
  
JAWABAN EVALUASI SIKLUS II 
 
1. A 
2. A 
3. C 
4. B 
5. C 
6. B 
7. C 
8. C 
9. A 
10. B 
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